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EFEKTIVITAS ANTIBAKTERI KOMBINASI EKSTRAK METANOL 
DAUN BERINGIN (Ficus benjamina L), DAUN TIN ( Ficus carica L.)  
DAN DAUN KARET KEBO ( Ficus elastica) TERHADAP  
BAKTERI Escherichia coli. 
 
Bakteri E.coli merupakan bakteri yang dapat menyebabkan penyakit infeksi. 
Namun, pertumbuhanya dapat dihambat dengan menggunakan antibiotik. 
Antibiotik apabila digunakan secara terus menerus akan mengakibatkan adanya 
resistensi. Maka dari itu, saat ini perlu dilakukan pencarian obat antibiotik yang 
baru dan berkelanjutan terutama pada pembuatan obat alami yang salah satunya 
berasal dari tanaman. Tanaman daun beringin (Ficus benjamina), daun tin (Ficus 
carica) dan daun karet kebo (Ficus elastica) dikenal sebagai tanaman yang 
memiliki senyawa antibakteri. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
aktivitas antibakteri dari kombinasi  ekstrak daun beringin (Ficus benjamina), 
daun tin (Ficus carica) dan daun karet kebo (Ficus elastica) pada bakteri E.coli. 
Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode difusi cakram untuk 
mengetahui zona hambat dan metode dilusi  untuk mengetahui nilai KHM dan 
KBM. Analisis data yang digunakan pada penelitian ini menggunakan uji SPSS 
16.0 Kruskall Wallis dan Main Whitney dengan taraf 95% (p>0,05). Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa kombinasi ekstrak daun beringin (Ficus 
benjamina), daun tin (Ficus carica) dan daun karet kebo (Ficus elastica) mampu 
menghambat pertumbuhan bakteri E.coli. Diameter zona hambat yang dihasilkan 
pada masing-masing konsentrasi daun memiliki nilai yang berbeda-beda. Ekstrak 
tunggal konsentrasi daun karet kebo memiliki nilai diameter zona hambat tertinggi 
dengan rata-rata sebesar 24,13 mm dan ekstrak kombinasi 50% daun tin+50% 
daun karet kebo memiliki rata-rata diameter zona hambat tertinggi sebesar 23,57 
mm. Ekstrak tunggal daun karet kebo memiliki nilai KHM dan KBM pada serial 
pengenceran konsentrasi 25% dan 50%. Sedangkan ekstrak kombinasi 50% daun 
tin + 50% daun karet kebo memiliki nilai KHM dan KBM pada serial 
pengenceran konsentrasi 50% dan  100% serta pada kombinasi 36% daun karet 
kebo + 36% daun tin + 28% daun beringin pada serial pengenceran konsentrasi 
50% dan 100% .  
 
Kata kunci : Antibakteri,  E.coli, Daun beringin, Daun tin, Daun karet kebo, 














































ANTIBACTERIAL EFFECTIVITY OF METHANOL EXTRACT 
COMBINATION BANYAN LEAVES (Ficus benjamina L), TIN LEAVES ( 
Ficus carica L.) AND RED RUBBER LEAVES ( Ficus elastica) AGAINST  
Escherichia coli BACTERIA 
 
E.coli is a bacterium that can cause infection disease. The growth of E. Coli 
bacteria can be inhibited using antibiotics. The more antibiotics are used, the 
more resistant the bacteria can become. Therefore, today it is necessary to carry 
out continuous research using plants as antibiotics. Banyan leaves (Ficus 
benjamina), tin leaves (Ficus carica) dan karet kebo leaves (Ficus elastica) are 
known as plants that contain antibacterial compounds. This study aims to 
determine the antibacterial activity of extract combination between banyan 
leaves, tin leaves, and elastica leaves to Eschericia coli. The method used in this 
research is the disc diffusion method to determine the inhibition zone and the 
dilution method to determine the value of MIC and MBC. Analysis of the data 
used in this study using the SPSS 16.0 Kruskall Wallis test and Main Whitney with 
a level of 95% (p> 0.05). The result showed that the extract combination of 
banyan leaves, tin leaves, and ficus elastica leaves can inhibit the growth of 
Escherichia coli. The diameter of the bacteria growth inhibition zone is different 
for each extract concentration. A single extract with  concentration of red rubber 
leaves had the highest inhibition zone diameter value with an average of 24.13 
mm and a combination extract of 50% tin leaves + 50% red rubber leaves had the 
highest average inhibition zone diameter of 23.57 mm. A singgle extract  of the 
leaves of red rubber in MIC and MBC values are found in a series dilution of 25% 
and 50% concentrations, a combination extract of 50% tin leaves + 50% leaves of 
red rubber in a series of concentrations of 50% and 100% dilution and in a 
combination of 36% of red rubber leaves + 36% tin leaves + 28% banyan leaves 
in serial dilution concentrations of 50% and 100%  . 
 
Key words : Antibacterial, E.coli, Banyan Leaves, Tin Leaves, Red Rubber 
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1.1 Latar Belakang 
Infeksi adalah salah satu penyakit yang banyak menyebabkan kematian di 
Indonesia. Salah satu penyakit infeksi dapat disebabkan oleh mikroorganisme 
yaitu bakteri Escherichia coli yang menyebabkan penyakit diare. Menurut data dari 
Kementerian Kesehatan Republik Indonesia melaporkan bahwa, terdapat 100.000 
balita meninggal per tahun karena diare, setiap hari ada 273 balita meninggal, 
sebanding dengan 11 jiwa meninggal setiap jam atau 1 jiwa setiap 5,5 menit 
akibat diare (Departemen Kesehatan RI, 2007). Begitu pula pada tahun 2014, 
Studi Mortalitas dan Riset Kesehatan Dasar menunjukkan bahwa diare masih 
menjadi salah satu penyebab utama kematian pada balita di Indonesia 
(Departemen Kesehatan RI, 2014). Pada tahun 2019, berdasarkan data dari 
Kementerian Kesehatan Republik Indonesia dilaporkan bahwa prevalensi diare di 
Indonesia mencapai 4.5% di Jawa Timur (Departemen Kesehatan RI, 2019). 
Bakteri E. coli merupakan bakteri gram negatif yang merupakan flora 
normal yang habitatnya berada di dalam usus manusia.  Terdapat dua faktor 
penyebab munculnya penyakit infeksi bakteri yang disebabkan oleh E.coli yaitu 
faktor dari dalam dan faktor dari luar. Faktor dari dalam terjadi apabila bakteri 
tersebut keluar dari habitatnya yaitu di dalam usus manusia yang akan 
menyebabkan bakteri menjadi patogen oportunistik dan dapat menyebabkan 
infeksi pada inang yang terganggu sistem imun.  Faktor dari luar apabila terjadi  
indikator bakteri yang mengakibatkan kontaminasi pada makanan dan minuman. 
Peristiwa inilah yang menjadi penyebab adanya penyakit infeksi saluran urin dan 
 

































diare. Selain itu, terdapat juga penyakit yang disebabkan oleh bakteri E.coli 
diantaranya yaitu saluran kemih, pneumonia, dan meningitis, beberapa juga 
menyebabkan keracunan, bahkan kematian pada manusia (Barus et al., 2013). 
Pengobatan penyakit infeksi biasanya dilakukan dengan pemberian 
antibiotik. Namun, penggunaan antibiotik yang tidak tepat dan berlebihan akan 
menyebabkan bakteri mengembangkan sifat resistensi terhadap antibiotik. 
Resistensi antibiotik merupakan kondisi suatu bakteri dalam tubuh manusia 
menjadi kebal terhadap antibiotik. Resistensi bisa mengakibatkan kecacatan 
bahkan kematian, sehingga perlu dilakukan pencarian obat antibiotik yang baru 
dan berkelanjutan terutama pada pembuatan obat alami yang salah satunya berasal 
dari tumbuhan (Nurmala et al., 2015). 
Tumbuhan memiliki berbagai khasiat dan kandungan yang ada didalamnya 
mampu dimanfaatkan sebagai obat. Hal ini sesuai dengan firman Allah yang telah 
disebutkan dalam al-Qur’an surah Al-Luqman ayat 10 bahwa Allah telah 
menciptakan tumbuhan dan hewan untuk dapat dimanfaatkan oleh makhluk hidup 
yang ada dimuka bumi. 
ِسَي أَن تَِميدَ بِكُۡم َوبَثَّ فِيَها ِمن كُ  ِت بِغَۡيِر َعَمٖد تََرۡونََهۖا َوأَۡلقَىَٰ فِي ٱۡۡلَۡرِض َرَوَٰ َوَٰ  َخلََق ٱلسََّمَٰ
ل ِ دَآبَّٖةٖۚ
 ١٠َزۡوٖج َكِريٍم   َوأَنَزۡلَنا ِمَن ٱلسََّمآِء َماٗٓء فَأَۢنبَۡتنَا فِيَها ِمن كُل ِ 
Artinya : Dia menciptakan langit tanpa tiang yang kamu melihatnya dan Dia 
meletakkan gunung-gunung (di permukaan) bumi supaya bumi itu tidak 
menggoyangkan kamu; dan memperkembang biakkan padanya segala macam 
jenis binatang. Dan Kami turunkan air hujan dari langit, lalu Kami tumbuhkan 
padanya segala macam tumbuh-tumbuhan yang baik. 
Tumbuhan yang baik dalam hal ini adalah tumbuhan yang indah 
dipandang mata, berwarna indah dan dapat dimanfaatkan oleh manusia dan 
binatang melata serta termasuk tumbuhan yang dapat digunakan sebagai 
 

































pengobatan tumbuhan yang bermacam-macam jenisnya dapat dipilah dan 
digunakan sebagai obat dari berbagai penyakit, dan ini merupakan anugerah dari 
Allah SWT yang harus dipelajari dan dimanfaatkan sesuai perintah yang tertulis 
dalam Firman-Nya (Savitri, 2008). Salah satu manfaat dari tumbuhan adalah 
mampu digunakan sebagai obat tradisional, sebagaimana hadist Rasulullah yang 
diriwayatkan oleh Imam Bukhori. 
 َما أَْنَزَل هللاُ دَاًء إَِّلَّ أَْنَزَل لَهُ ِشفَاءً 
Artinya : Tidaklah Allah menurunkan penyakit kecuali Dia juga menurunkan 
penawarnya. (HR Bukhari) 
Dari hadist ini mendasari arti bahwa dalam semua penyakit tersebut 
terdapat obatnya. Salah satu obat yang dapat digunakan adalah obat tradisional 
yang berasal dari bahan alami seperti tumbuhan. Obat tradisional sudah banyak 
digunakan oleh masyarakat sejak zaman dahulu, hal ini dikarenakan obat ini lebih 
murah dan mudah didapat. 
Diantara beberapa spesies tumbuhan yang dilaporkan memiliki kandungan 
sebagai tanaman obat berasal dari genus Ficus. Tumbuhan bergenus Ficus 
memiliki aktivitas farmakologi diantaranya sebagai antiinflamasi, antioksidan, 
dan antimikroba. Ficus adalah salah satu genera tanaman obat terbesar dengan 
sekitar 750 spesies tanaman berkayu, pohon, dan semak yang terutama berada di 
daerah subtropis dan tropis di seluruh dunia. Genus ini perlu dilakukan penelitian 
lebih lanjut dan diperhatikan karena memiliki banyak variasi dalam spesiesnya. 
Beberapa jenis ficus yang dapat ditemukan di Indonesia yaitu Ficus benjamina, 
Ficus carica,  dan Ficus elastica (Ratnawati et al., 2011).  
 

































Ficus benjamina atau yang biasa dikenal masyarakat sebagai beringin 
merupakan sumber potensial antioksidan alami dan agen antimikroba. Daun 
beringin diketahui mengandung senyawa metabolit sekunder yaitu tanin, alkaloid 
dan saponin (Aslamiah & Haryadi, 2013). Akar dan daun pada Ficus benjamina 
menunjukkan aktivitas antioksidan yang baik, sedangkan pada ekstrak dan fraksi 
batang menunjukkan aktivitas antimikroba yang baik pula (Rossidy, 2008). 
Menurut penelitian Vania (1900), ekstrak daun F. benjamina memiliki aktifitas 
antibakteri terhadap E.coli secara in vitro dengan hasil pengamatan KHM sebesar 
13,5% dan KBM sebesar 15%. 
Ficus carica atau yang biasa disebut “tin” atau buah ara adalah sumber 
flavonoid, polifenol dan beberapa senyawa bioaktif seperti arabinose, β-amyrins, 
β-karotin, glikosida, β-setosterol dan xanthotoxol. Senyawa fenol yang 
terkandung pada daun Ficus carica memiliki kemampuan mendenaturasi protein 
dan mengganggu fungsi membran sel sebagai lapisan yang selektif dan 
menyebabkan sel bakteri lisis. Hal tersebut yang dapat mengakibatkan senyawa 
fenol mampu digunakan menjadi senyawa antibakteri (Jawetz et al., 2004). Selain 
itu, pada bagian daun tin juga diketahui terdapat senyawa flavonoid yang 
memiliki aktivitas antimikroba. Daun tin memberikan efek daya hambat terbaik 
pada bakteri dibandingkan dengan fungi. Hal ini dibuktikan dengan hasil zona 
hambat pada bakteri E.coli dengan rata-rata sebesar 6,97 mm dan pada Candida 
albicans sebesar 0,37 mm (Novitasari & Wijayanti, 2018). 
Selain F.benjamina dan F.carica ada pula tanaman dari genus Ficus yang 
sangat potensial sebagai agen antimikroba yaitu Ficus elastica atau yang biasa 
disebut dengan karet kebo. F. elastica yang telah diteliti mampu digunakan 
 

































sebagai obat tekanan darah, penurun kolesterol, stroke, pengurang nyeri sendi, 
radang kulit, bisul, gatal-gatal, diare dan bisa juga dimanfaatkan sebagai alternatif 
obat penyembuh luka (Suriani et al., 2017). Hasil penelitian  menunjukkan bahwa 
ekstrak etanol daun F. elastica Roxb. Ex Hornem. mengandung asam laurat 
3,36%, asam miristat 3,12%, asam butirat 3,38%, asam isobutirat 6,50%, asam 
valerat 6,76%, asam isovalerat 23,59%, asam kaprilat 5,41%, asam kaprilat 
27,34% dan asam kaprat 20,28 % (Saeed et al., 2017). Ekstrak etanol F. elastica 
diketahui memiliki aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus dengan 
kategori sedang pada konsentrasi 10% sampai dengan 40%. Daya hambat 
terhadap Staphylococcus aureus yang kuat tercapai pada konsentrasi ekstrak 50% 
(Zukhri & Nurhaini, 2019). Pada penelitian yang dilakukan oleh Almahyl et al.. 
(2003), menunjukkan bahwa daun F. elastica juga berpotensi terhadap aktivitas 
antibakteri terhadap bakteri Bacillus cereus dan Pseudomonas aeruginosa.  
Potensi pada masing-masing Ficus sebagai antibakteri memberikan 
gagasan baru dengan menggunakan kombinasi ekstrak pada masing-masing 
tumbuhan. Kombinasi senyawa pada ekstrak tumbuhan merupakan salah satu 
metode yang dapat meningkatkan zona hambat menjadi lebih tinggi dan mampu 
meningkatkan efektivitas terhadap khasiat obat alami. Hal ini dibuktikan dengan 
penelitian pada kombinasi ekstrak daun lidah buaya dan daun sirih terhadap daya 
hambat S. aureus menghasilkan zona hambat yang lebih besar dengan 
perbandingan 1 : 1 sebesar 25 mm daripada ekstrak tunggal daun lidah buaya 
yaitu 14.3 mm dan daun sirih yaitu 12.6 mm (Rahmawati, 2014). Penelitian lain 
yang dilakukan terhadap kombinasi tiga ekstrak juga pernah dilakukan yaitu pada 
kombinasi Allium sativum Linn, Curcuma mangga Val, dan Acorus calamus L 
 

































sebagai antibakteri yang dapat digunakan untuk jamu madura subur kandungan 
menghasilkan zona hambat yang efektif terdapat pada kombinasi (K3) dengan 
konsentrasi kombinasi yaitu 35% : 30% : 25% terhadap E. coli sebesar 3,78±0,43 
mm  dan S. aureus sebesar 7,81±1,26 mm (Muchtaromah, 2016). 
Berdasarkan penelitian yang telah dijelaskan, dapat diketahui bahwa 
masing-masing estrak daun F. benjamina, daun F. carica dan daun F. elastica 
memiliki aktivitas antibakteri. Maka perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk 
mengetahui aktivitas antibakteri dengan hasil kombinasi dari tiga ekstrak daun 
Ficus tersebut. Oleh karena itu, pada penelitian ini akan dilakukan pengujian 
efektivitas kombinasi ekstrak dari daun beringin, daun tin dan daun karet kebo 
sebagai antibakteri terhadap bakteri E.coli. 
1.2 Rumusan Masalah 
1. Bagaimana pengaruh kombinasi ekstrak daun F. benjamina, daun F. carica 
dan daun F. elastica terhadap diameter zona hambat pertumbuhan bakteri 
E.coli? 
2. Berapakah nilai Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dan Konsentrasi 
Bunuh Minimum (KBM) kombinasi ekstrak daun F. benjamina, daun F. 
carica dan daun F. elastica terhadap bakteri E. coli? 
1.3 Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui pengaruh kombinasi ekstrak daun F. benjamina, daun F. 
carica dan daun F. elastica terhadap diameter zona hambat pertumbuhan 
bakteri E. coli. 
 

































2. Untuk mengetahui nilai Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dan 
Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) kombinasi ekstrak daun F. benjamina, 
daun F. carica dan daun F. elastica terhadap bakteri E. coli. 
1.4 Batasan Penelitian 
1. Daun F. benjamina, daun F. carica dan daun F. elastica yang digunakan 
berasal dari tempat budidaya tanaman di daerah Surabaya. 
2. Daun F. benjamina, daun F. carica dan daun F. elastica yang digunakan 
adalah daun yang segar dan berwarna hijau. 
3.  Penelitian ini menggunakan ekstraksi yang dilakukan dengan metode 
maserasi. 
4.  Penelitian ini menggunakan pengujian antibakteri metode difusi cakram 
dan metode dilusi. 
1.5 Manfaat Penelitian 
1. Penelitian ini diharapkan dapat menambah sumber informasi bagi 
masyarakat, mahasiswa maupun industri tentang aktivitas antibakteri 
kombinasi ekstrak daun F. benjamina, daun F. carica dan daun F. elastica. 
2. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi obat tradisional alternatif untuk 
antibakteri dan tidak mengakibatkan resistensi. 
1.6 Hipotesis Penelitian 
1.  Ada pengaruh kombinasi ekstrak daun F. benjamina, daun F. carica dan 
daun F. elastica terhadap diameter zona hambat pertumbuhan bakteri E. coli. 
2.  Ada nilai KHM dan KBM pada kombinasi ekstrak daun F. benjamina, 
daun F. carica dan daun F. elastica terhadap bakteri E.coli. 
 
 



































2.1 Tumbuhan Obat dalam Islam 
Tumbuhan dalam kamus KBBI adalah sesuatu yang tumbuh atau makhluk 
hidup yang berinti sel mengandung klorofil. Sedangkan obat dalam kamus KBBI 
adalah menyembuhkan seseorang dari penyakit, menghilangkan penyakit atau 
bahan untuk mengurangi penyakit.  Jadi, dapat disimpulkan bahwa, tumbuhan 
obat adalah makhluk hidup yang berinti sel mengandung klorofil yang dapat 
mengurangi ataupun menghilangkan penyakit. 
Terdapat aneka tumbuhan yang hidup di bumi. Hal tersebut dikarenakan 
dengan adanya air hujan. Tumbuhan tersebut memiliki bagian yang dapat 
dimanfaatkan sebagai obat diantaranya bagian akar, batang, daun, bunga, buah, 
rimpang dan bijinya. Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam surah An-Nahl 
ayat 11 yaitu, 
ۡرَع َوٱلزَّ  ِلَك َۡلٓيَٗة ل ِقَۡوٖم يُۢنبُِت لَكُم بِِه ٱلزَّ
ِتٖۚ إِنَّ فِي ذََٰ َب َوِمن كُل ِ ٱلثََّمَرَٰ ۡيتُوَن َوٱلنَِّخيَل َوٱۡۡلَۡعَنَٰ
 ١١يَتَفَكَُّروَن  
Artinya : Dia menumbuhkan bagi kamu dengan air hujan itu tanam-tanaman; 
zaitun, korma, anggur dan segala macam buah-buahan. Sesungguhnya pada yang 
demikian itu benar-benar ada tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang 
memikirkan. 
Menurut tafsir Al-Muyassar, Allah menumbuhkan tanaman dan buah-
buahan dari air hujan. Dari air hujan itulah mengandung petunjuk atas kekuasaan 
Allah bagi kaum yang memikirkan dan menjadi bukti betapa Allah sungguh Maha 
Agung. Sedangkan menurut tafsir Al-Wajiz / Syaikh Prof. Dr. Wahbah az-Zuhaili 
bahwa buah-buahan dan tanaman bergantung pada air dan dari air yang turun dari 
langit itulah terdapat banyak manfaatnya bagi orang-orang yang berfikir. 
 

































Allah juga menurunkan firman Nya pada surah Al-Syu’ara ayat 7 dan Al-
Luqman ayat 10 yaitu : 
 ٧أََو لَۡم يََرۡواْ إِلَى ٱۡۡلَۡرِض َكۡم أَۢنبَۡتنَا فِيَها ِمن كُل ِ َزۡوٖج َكِريٍم  
Artinya : Dan apakah mereka tidak memperhatikan bumi, berapakah banyaknya 
Kami tumbuhkan di bumi itu bagai macam tumbuh-tumbuhan yang baik? 
ِسَي أَن تَِميدَ بِكُۡم َوبَثَّ فِيَها ِمن كُ  ِت بِغَۡيِر َعَمٖد تََرۡونََهۖا َوأَۡلقَىَٰ فِي ٱۡۡلَۡرِض َرَوَٰ َوَٰ  َخلََق ٱلسََّمَٰ
ل ِ دَآبَّٖةٖۚ
 ١٠َوأَنَزۡلَنا ِمَن ٱلسََّمآِء َماٗٓء فَأَۢنبَۡتنَا فِيَها ِمن كُل ِ َزۡوٖج َكِريٍم  
Artinya : Dia menciptakan langit tanpa tiang yang kamu melihatnya dan Dia 
meletakkan gunung-gunung (di permukaan) bumi supaya bumi itu tidak 
menggoyangkan kamu; dan memperkembang biakkan padanya segala macam 
jenis binatang. Dan Kami turunkan air hujan dari langit, lalu Kami tumbuhkan 
padanya segala macam tumbuh-tumbuhan yang baik. 
Tumbuhan yang baik dalam hal ini adalah tumbuhan yang indah 
dipandang mata, berwarna indah dan dapat dimanfaatkan oleh manusia dan 
binatang melata serta termasuk tumbuhan yang dapat digunakan sebagai 
pengobatan tumbuhan yang bermacam-macam jenisnya dapat dipilah dan 
digunakan sebagai obat dari berbagai penyakit, dan ini merupakan anugerah dari 
Allah SWT yang harus dipelajari dan dimanfaatkan sesuai perintah yang tertulis 
dalam Firman-Nya (Savitri, 2008). Salah satu manfaat dari tumbuhan adalah 
mampu digunakan sebagai obat tradisional, sebagaimana hadist Rasulullah yang 
diriwayatkan oleh Imam Bukhori. 
 َما أَْنَزَل هللاُ دَاًء إَِّلَّ أَْنَزَل لَهُ ِشفَاءً 
Artinya : Tidaklah Allah menurunkan penyakit kecuali Dia juga menurunkan 
penawarnya. (HR Bukhari) 
Dari hadist ini mendasari arti bahwa dalam semua penyakit tersebut 
terdapat obatnya. Salah satu obat yang dapat digunakan adalah obat tradisional 
yang berasal dari bahan alami seperti tumbuhan. Al-Qur‟an sering menggunakan 
tumbuh-tumbuhan sebagai bukti kekuasaan Allah dan perumpamaan untuk 
 

































menyampaikan suatu hikmah. Selain itu, ada beberapa tumbuh-tumbuhan dan 
juga buah-buahan yang disebutkan secara jelas namanya dalam Al-Qur‟an. 
Penyebutan nama tumbuh-tumbuhan dan buah-buahan dalam Al-Qur‟an tentu 
bukan tanpa maksud, pasti ada sebab dan tujuan dalam penyebutan tersebut. 
Bahkan tidak hanya sekedar disebutkan, melainkan Allah juga menjelaskan fungsi 
dan manfaat dari tumbuhan-tumbuhan yang berguna bagi manusia seperti halnya 
tumbuhan sebagai ṣifa’ (obat) (Rossidy, 2008). Hal ini mengukuhkan kembali apa 
yang menjadi fungsi Al-Qur‟an, sebagaimana yang terungkap dalam QS. Al-Isra 
ayat 82 yaitu : 
ِلِميَن إَِّلَّ َخَساٗرا  
ُل ِمَن ٱۡلقُۡرَءاِن َما هَُو ِشفَاٞٓء َوَرۡحَمٞة ل ِۡلُمۡؤِمنِيَن َوََّل يَِزيدُ ٱلظََّٰ  ٨٢َونُنَز ِ
Artinya : Dan Kami turunkan dari Al Quran suatu yang menjadi penawar dan 
rahmat bagi orang-orang yang beriman dan Al Quran itu tidaklah menambah 
kepada orang-orang yang zalim selain kerugian. 
Pada penelitian ini juga digunakan daun Tin sebagai salah satu ekstrak 
yang digunakan sebagai obat. Tanaman tin disebutkan dalam firman Allah dalam 
surah At-Tin ayat 1 – 8. 
ۡيتُوِن  ذَا ٱۡلبَلَِد ٱۡۡلَِمينِ  ٢َوطُوِر ِسينِيَن  ١َوٱلت ِيِن َوٱلزَّ َن فِٓي أَۡحسَِن تَۡقِويٖم  ٣ َوَهَٰ نَسَٰ ثُمَّ  ٤لَقَۡد َخلَۡقنَا ٱۡۡلِ
هُ أَۡسفَ  ِفِليَن َردَۡدنََٰ ِت فَلَُهۡم أَۡجٌر َغۡيُر َمۡمنُوٖن  ٥َل َسَٰ ِلَحَٰ بَُك  ٦إَِّلَّ ٱلَِّذيَن َءاَمنُواْ َوَعِملُواْ ٱلصََّٰ فََما يَُكذ ِ
يِن  ِكِميَن  ٧بَۡعدُ بِٱلد ِ ُ بِأَۡحَكِم ٱۡلَحَٰ  ٨أَلَۡيَس ٱَّللَّ
Artinya : Demi (buah) Tin dan (buah) Zaitun (1)  dan demi bukit Sinai (2)  dan 
demi kota (Mekah) ini yang aman (3) sesungguhnya Kami telah menciptakan 
manusia dalam bentuk yang sebaik-baiknya (4)  Kemudian Kami kembalikan dia 
ke tempat yang serendah-rendahnya (neraka) (5) kecuali orang-orang yang 
beriman dan mengerjakan amal saleh; maka bagi mereka pahala yang tiada 
putus-putusnya (6) Maka apakah yang menyebabkan kamu mendustakan (hari) 
pembalasan sesudah (adanya keterangan-keterangan) itu? (7) Bukankah Allah 
Hakim yang seadil-adilnya? (8). 
Menurut ahli tafsir, firman Allah yang menyatakan “demi tin dan demi 
zaitun” mengandung makna bahwa terdapat banyak manfaat, keistimewaan dan 
 

































kepentingan dari dua tanaman tersebut, sehingga kedua tanaman tersebut menjadi 
sumpah dari Allah SWT (Fauzan, 2015). 
2.2 Beringin ( Ficus benjamina L.) 
2.2.1 Deskripsi 
 Beringin ( Ficus benjamina L.) memiliki nama lain yaitu caringin dalam 
bahasa Sunda, waringin dalam bahasa Jawa dan Sumatera, bayan dalam bahasa 
China, dan Tree dalam bahasa Inggris. Beringin atau Ficus benjamina L dapat 
bertahan hidup didaerah tropis dan tersebar luas di daerah Asia. Di Indonesia 
sendiri, beringin sering ditanam ditaman-taman atau pinggir jalan. Beringin 
sering ditanam karena memilki ketahanan yang kuat pada keadaan yang kurang 
baik dapat pula terpapar sinar matahari langsung ataupun berada ditempat yang 
teduh. Beringin hanya perlu disiram sedikit pada musim panas dan hanya perlu 
dibiarkan begitu saja pada musim dingin. Daun beringin sensitif terhadap 
pertukaran cahaya sehingga apabila beringin dipindahkan, daunya berguguran 
dan tumbuh daun baru. Hal ini dikarenakan penyesuaian terhadap lingkungan 
baru (Syafitri, 2014). 
 
Gambar 2.1 Daun beringin 
      (Dokumen Pribadi,2020) 
 
 

































 Beringin atau  Ficus benjamina adalah sebuah pohon yang memiliki 
tinggi sekitar 20-25 meter diatas permukaan tanah. Beringin memiliki batang 
yang tegak, bulat, percabangan simpodial, permukaan kasar, serta pada batang 
tumbuh akar gantung berwarna coklat kehitaman, hal ini seperti yang terlihat 
dalam (gambar 2.1). Daun beringin memilki daun 12 tunggal,  bersilang 
berhadapan, lonjong, tepi rata, ujung runcing, pangkal tumpul, memilki panjang 
3-6cm dan lebar 2-4cm, bertangkai pendek, pertulangan menyirip, dan berwarna 
hijau. Bunga beringin termasuk kedalam bungga tunggal, berada diketiak daun, 
bertangkai silindris, kelopak berbentuk corong, berwarna hijau, benang sari dan 
putik halus, kuning, dan mahkota berbentuk bulat. Buah beringin termasuk 
kedalam buah buni, bulat, memilki panjang 0,5-1cm, apabila masih muda 
berwarna hijau, apabila sudah tua berwarna merah dan apabila sudah masak 
berwarna hitam. Biji beringin memilki bentuk bulat, keras dan berwarna putih. 
Akar beringin termasuk kedalam akar tunggang dan berwarna coklat (Sukadana, 
2011).  
 


































Kingdom   : Plantae 
Division   : Magnoliophyta 
Class    : Magnoliopsida 
Subclass   : Hamamelidae 
Order   : Urticales 
Family   : Moraceae 
Genus    : Ficus 
Species   : Ficus benjamina L. (Heyne, 1987) 
2.2.3 Kandungan Senyawa 
 Hasil penelitian uji fitokimia ekstrak kental etanol daun beringin 
diketahui mengandung senyawa metabolit sekunder yaitu flavonoid, alkaloid, 
steroid, saponin dan polienol. Hal ini dapat dilihat secara kualitatif dari intensitas 
warna sebagai reaksi positif dari beberapa pereaksi fitokimia. Pada penelitian ini 
juga diketahui bahwa senyawa steroid merupakan senyawa mayor yang 
terkandung dalam daun beringin (Sukadana, 2011). 
 Pada penelitian fraksi etilasetat yang diperoleh dari hasil fraksinasi 
ekstrak metanol dan dari hasil pemisahan lanjut dengan kromatografi kolom 
dihasilkan isolat yang menunjukkan flavonoid golongan flavon berdasarkan data 
spektroffotometri UV-Vis. Flavon diketahui memiliki banyak aktivitas 
farmakologi diantaranya sebagai antiinflamasi, antioksidan dan antimikroba 
(Ratnawati et al., 2011). 
 

































 Penelitian lainnya tentang daun Ficus benjamina L. telah diketahui 
mengandung cinnamic acid, narigenin, lactosa, quercetin, dan cafffeic acid 
(Almahyl et al., 2003). Penelitian lainya juga diketahui bahwa, fraksi etil asetat 
daun beringin menunjukkan adanya aktivitas antimikroba terhadap mikroba 
penyebab disentri (Hasti et al., 2008). 
2.2.4 Manfaat 
 Beringin memiliki berbagai macam manfaat, kayu berigin dapat 
digunakan sebagai kayu bakar, akar udara dan daun beringin dapat digunakan 
sebagi obat tradisional. Akar udara daun beringin dapat digunakan sebagai obat 
demam, pilek, rematik dan radang amandel. Sedangkan daun beringin 
bermanfaat untuk obat influenza, disentri, radang usus akut dan malaria. Begitu 
pula menurut beberapa penelitian diketahui bahwa akar udara dan daun beringin 
berkhasiat sebagai antiperitik, antibiotik, antiradang, peluruh keringat 
(diaforetik), dan peluruh kencing (deuretik) (Wenqing et al., 2017). 
2.3 Tin ( Ficus carica L.) 
2.3.1 Deskripsi 
Tin banyak diketahui umat islam dalam surah At- Tin ayat 1 hingga 8. 
Tin atau yang biasa diketahui masyarakat dengan nama Ara adalah tumbuhan 
yang berasal dari Asia Barat atau pada iklim subtropis yang termasuk dalam 
genus Ficus dan keluarga dari Moracea (Joseph dan Justin Raj, 2011). Apabila 
tin ditumbuhkan pada area dingin, pohon tin merontokkan cabang muda dan 
merusak pucuk, hal ini dikarenakan pohon tin terluka oleh adanya embun pada 
area dingin. Tin dapat ditanam dalam lingkungan yang minim unsur hara, namun 
 

































idealnya tin ditanam pada tanah yang memiliki drainase baik sedikitnya dengan 
ketinggian satu meter di atas permukaan laut dengan pH antara 5-8. Varietas Tin 
yang adaptif tumbuh di Indonesia yaitu brown turkey, green yordan, purple 
yordan, panache, conadria, dan red Israel (Dolgun & Tekintas, 2008). 
 
Gambar 2.2. Daun tin 
(Refli, 2012) 
 
 Tin dapat tumbuh hingga mencapai ketinggian 3 – 10 meter. Batang tin 
bertumbuh bercabang dengan jumlah cabang yang banyak. Tin memiliki 
bentuk daun sederhana, bertekstur kasar dengan panjang 6 - 18 cm dan lebar 5 
– 15 cm, daun di pangkal membentuk pola tiga cabang, Tulang daun lateral 
pertama berbentuk lurus dan menyudut terhadap ibu tulang dan kuncup daun di 
ujung ranting terlindungi oleh sepasang daun yang mudah rontok (Gambar 
2.2). Saat rontok daun tin meninggalkan getah putih yang membekas berupa 
cincin di buku-buku rantingnya (Freiman et al., 2015).  
 


































Kingdom  : Plantae 
Division  : Magnoliophyta 
Class   : Magnoliopsida 
Subclass  : Hamamelidae 
Order    : Urticales 
Family   : Moraceae 
Genus   : Ficus 
Species  : Ficus carica L. (Joseph dan Justin Raj, 2011). 
2.3.3 Kandungan Senyawa 
 Hasil penelitian uji fitokimia diketahui bahwa daun tin memiliki berbagai 
senyawa bioaktif diantaranya yaitu senyawa arabinose, β-amyrins, β-carotines, 
glycosides, β-setosterol, dan xanthotoxol. 6-O-asil-β-dglucosyl-β-sitosterol 
bersama dengan palmitoyl, linoleyl, stearil, dan turunan oleyl yang merupakan 
senyawa sitotoksis yang kuat (Aref et al., 2011). Penelitian lainya juga diketahui 
bahwa tin memiliki kandungan kimia polifenol, flavonoid, dan antosianin yang 
memiliki kemampuan sebagai zat antioksidan, antivirus, antibakteri, 
antiinflamasi, hemostatik, hipoglikemik, hipoglikemik, hipokolesterolaemik, 
penekan kanker, dan efek antihelmintik (Essid et al., 2015). Telah banyak diteliti 
bahwa daun tin memiliki berbagai macam kandungan yang bermanfaat, daun tin 
mengandung komposisi kimia, nutrisi dan juga mineral. Daun tin (Ficus carica 
L.) mengandung vitamin C, E, dan kaya akan senyawa fenolik, kandungan 
senyawa fenol total sekitar 907.02 ± 33.24 mg/ 100 g (Ghazi et al., 2012). 
Senyawa kimia yang terdeteksi terdapat pada daun tin adalah fenol, 
 

































seskuiterpen, flavonoid, tanin, asam organic, tetapi juga coumarin, sterol, 
glikosida, alkaloid, saponin (Nebedum et al., 2010). 
2.3.4 Manfaat 
 Tin adalah tanaman yang memiliki banyak manfaat diantaranya pada 
bagian buah, akar dan daun Ficus carica L. berkhasiat sebagai sumber obat pada 
berbagai macam gangguan penyakit seperti gangguan pencernaan, diare, sakit 
tenggorokan, batuk, bronkitis, inflamasi, gangguan sistem kardiovaskular, dan 
kanker (Essid et al., 2015; Jeong et al., 2009). 
2.4 Tumbuhan Karet Kebo (Ficus elastica) 
2.4.1 Deskripsi 
Karet kebo (Ficus elastica) biasa dijumpai sebagai tanaman hias yang sering 
dilakukan penanaman pada media tanam yakni berupa pot, namun banyak juga 
yang melakukan penanaman diwilayah pekarangan luas sebagai media 
tumbuhnya, dan tak jarang juga ditemui pohon dari tanaman karet kebo atau 
Ficus elastica ini pada wilayah dataran yang berketinggian sekitar 500m dpl. 
Ficus elastica biasa ditemui ketika tumbuhan ini masih berda di usia pohon yang 












Gambar 2.3.Tumbuhan Karet kebo 
(Suriani et al.., 2017) 
 
 

































 Ficus elastica dewasa memiliki rata-rata panjang daun yang relatif lebih 
kecil dari usia pohon muda, rata-rata panjang pada tanaman ini yakni pada 
kisaran 10-15 cm, dan lebarnya berada pada ukuran 5-7 cm. Daun karet kebo 
termasuk dalam daun tunggal yang tersusun secara selang seling dan bertangkai, 
pertulangan daun menyirip, berbentuk lonjong dengan bagian ujung dan pangkal 
yang meruncing, pada bagian tepi daunnya merata dan tidak bergelombang serta 
permukaan daun mengkilat. Daun karet kebo dapat mencapai panjang hingga 35 
cm dengan lebarnya yang mencapai 15 cm. Daun Ficus elastica memiliki warna 
merah muda cerah saat ia masih tergolong tanaman berusia muda, dan berwarna 
merah tua gelap pada usia tua, hal ini seperti yang terlihat dalam (gambar 2.3) 
(Suriani et al., 2017). 
2.4.2 Taksonomi 
Kingdom   : Plantae 
Division   : Magnoliophyta 
Class   : Magnoliopsida 
Subclass   : Hamamelidae 
Order   : Urticales 
Family   : Moraceae 
Genus   : Ficus 
Species   : Ficus elastica Roxb. ex Hornem. (Berg et 
al.,2006) 
2.4.3 Kandungan Senyawa 
 Hasil penelitian yang telah dilakukan  menunjukkan bahwa daun Ficus 
elastica memiliki senyawa-senyawa spesifik yang terkandung diantaranya 
 

































terdapat senyawa flavonoid dan saponin pada ekstrak etanol 70% daun Ficus 
elastica. Flavonoid tersebut merupakan flavonoid rutin dan morin, sehingga 
dalam penelitian ini menimbulkan dugaan bahwa bercak yang timbul ketika 
dilakukan suatu deteksi ekstrak etanol pada bagian kulit batang Ficus elastica 
yaitu terdapat flavonoid kuersetin, kaempferin, myristrin, rutin dan morin 
(Almahyl et al., 2003). 
2.4.4 Manfaat 
Ficus elastica memiliki berbagai macam kandungan senyawa-senyawa 
atau zat-zat yang lainnya dan dapat digunakan untuk berbagai macam pengobatan, 
penelitian, ataupun kegiatan lainnya yang dapat berguna bagi manusia dan seluruh 
makhluk hidup. Ficus elastica digunakan untuk mengobati beberapa jenis 
penyakit diantaranya yaitu seperti bisul, maag, amenorrhoea sekunder, dan 
penyakit rematik persendian. Dalam pemanfaatan Ficus elastica untuk mengobati 
berbagai macam penyakit, bisa langsung dikonsumsi dengan cara melakukan 
perebusan 30-50 g akar lalu diminum sesuai selera. Lalu bisa juga digunakan 
sebagai obat dengan cara pemakaian luar, langkah pengobatan yang dilakukan 
ketika melakukan pengobatan dengan Ficus elastica pada bagian luar tubuh yaitu 
bisa dengan melakukan penggilingan akar Ficus elastica terlebih dahulu 
secukupnya hingga halus dan di bubuhkan atau ditempatkan pada bagian yang 
sakit, langkah pengobatan luar ini biasanya digunakan pada penyakit rematik dan 
bisulan (Suriani et al., 2017). 
  
 


































Ekstraksi adalah suatu proses pengambilan senyawa aktif yang dibutuhkan 
dari suatu bahan dengan cara memisahkan zat aktif tersebut dari sumber 
komponennya atau ekstraksi dapat disebut juga sebagai kegiatan penarikan 
kandungan kimia yang dapat larut, kelarutan dan stabilitas senyawa pada simplisia 
terhadap pemanasan, udara, cahaya, logam berat dan derajat keasaman 
dipengaruhi oleh struktur kimia yang berbeda-beda. Simplisia yang lunak seperti 
rimpang, akar dan daun mudah diserap oleh pelarut, sehingga pada proses 
ekstraksi tidak perlu diserbuk sampai halus. Sedangkan simplisia yang keras 
seperti biji, kulit kayu, dan kulit akar susah diserap oleh pelarut, karena itu perlu 
diserbuk sampai halus. Selain sifat fisik dan senyawa aktif dari simplisia, 
senyawa-senyawa yang terdapat dalam simplisia seperti protein, karbohidrat, 
lemak dan gula juga harus diperhatikan. Hasil yang diperoleh dari proses ekstraksi 
biasanya berupa cairan, atau bubuk yang dapat digunakan dan dipakai secara oral 
maupun obat oles. Proses ekstraksi sendiri tujuannya adalah untuk memisahkan 
senyawa aktif dari senyawa yang lain (Depkes, 2000). 
Salah satu bentuk dari ekstraksi adalah maserasi. Maserasi adalah metode 
ekstraksi sederhana yang  dilakukan dengan merendam sampel dengan pelarutnya 
saja. Simplisia terlebih dahulu dihaluskan menjadi bubuk dan dicampur dengan 
pelarut. Rendaman disimpan dan dihindarkan dari sinar matahari langsung agar 
tidak terjadi reaksi hidrolisis oleh sinar matahari langsung dan mengalami 
perubahan warna pada rendaman. Ekstraksi biasanya dipengaruhi oleh 
perbandingan jumlah sampel dan pelarutnya. Perbandingan sampel dan pelarut 
apabila semakin besar perbandingan sampel dengan pelarut maka akan 
 

































menghasilkan ekstrak yang lebih banyak. Metode ekstraksi dengan maserasi 
bekerja dengan cara pelarut akan bertugas menembus dinding sel kemudian 
masuk kedalam rongga sel yang terdapat zat aktif didalamnya selanjutnya zat aktif 
akan tertarik dengan pelarut dan terpisah dari sumber komponen asal. Manfaat 
dari metode maserasi sendiri adalah prosedur perlakuanya dan alat perlakuan yang 
sangat mudah, namun memerlukan waktu yang lebih lama dari metode ekstraksi 
lainnya (Puspitasari & Proyogo, 2017). 
Saat melakukan ekstraksi metode maserasi perlu memperhatikan beberapa 
faktor pelarut seperti sebaiknya mencari pelarut yang mudah dan terjangkau, stabil 
secara fisika dan kimianya, reaksinya netral, tidak mudah mengalami penguapan, 
tidak mudah terbakar, bersifat selektif dan tidak mengubah sifat zat aktif. 
Pemilihan pelarut untuk proses maserasi akan berpengaruh terhadap efektivitas 
kelarutan senyawa aktif terhadap pelarut. Senyawa aktif atau zat aktif dalam suatu 
bahan akan mudah terlarut apabila tingkat kepolaran antara senyawa aktif dengan 
pelarut sama. Penentuan tingkat kepolaran suatu zat ditentukan dari besar 
konstanta dielektriknya, semakin tinggi nilai konstanta dielektrik suatu pelarut 
maka kepolarannya semakin tinggi (Mawan et al., 2017). 
Hasil dari proses maserasi tersebut selanjutnya dilakukan proses 
pemisahan pelarut dengan menggunakan alat rotary evaporator. Hasil dari rotary 
evaporator tersebut disebut dengan ekstrak. Ekstrak adalah sediaan kental yang 
diperoleh dengan mengekstraksi senyawa aktif dari simplisia nabati atau simplisia 
hewani menggunakan pelarut yang sesuai, kemudian semua atau hampir semua 
pelarut diuapkan dan massa atau serbuk yang tersisa diperlakukan sedemikian 
hingga memenuhi baku yang telah ditetapkan (Depkes, 2000). Dalam buku 
 

































Farmakope Indonesia Edisi 4, disebutkan bahwa ekstrak adalah sediaan kental 
yang diperoleh dengan mengekstraksi senyawa aktif dari simplisia nabati atau 
simplisia hewani menggunakan pelarut yang sesuai, kemudian semua atau hampir 
semua pelarut diuapkan dan massa atau serbuk yang tersisa diperlakukan 
sedemikian hingga memenuhi baku yang telah ditetapkan. 
Faktor yang berpengaruh pada mutu ekstrak adalah : 
a. Faktor biologi 
Mutu ekstrak dipengaruhi dari bahan asal (tumbuhan obat), dipandang secara 
khusus dari segi biologi yaitu identitas jenis, lokasi tumbuhan asal, periode 
pemanenan, penyimpanan bahan, umur tumbuhan dan bagian yang digunakan. 
b. Faktor kimia 
Mutu ekstrak dipengaruhi dar bahan asal (tumbuhan obat), dipandang secara 
khusus dari kandungan kimia, yaitu : 
1) Faktor internal, seperti jenis senyawa aktif dalam bahan, komposisi 
kualitatif senyawa aktif, kadar total rata-rata senyawa aktif. 
Faktor eksternal, seperti metode ekstraksi perbandingan ukuran alat ekstraksi, 
pelarut yang digunakan dalam ekstraksi, kandungan logam berat, ukuran 
kekerasan, dan kekeringan bahan. 
2.6 Uji Fitokimia 
Uji fitokimia merupakan suatu metode untuk menentukan ciri senyawa 
aktif atau senyawa-senyawa kimia yang dimiliki oleh suatu tumbuhan. Uji 
fitokimia tersebut dilakukan untuk mendeteksi suatu senyawa kimia dalam 
 

































tumbuhan berdasarkan golongannya. Uji fitokimia dibedakan menjadi dua yaitu 
uji fitokimia kualitatif dan uji fitokimia kuantitatif. Uji fitokimia kualitatif hanya 
menunjukkan ada atau tidaknya suatu senyawa metabolit sekunder yang terdapat 
pada tumbuhan. Sedangkan uji fitokimia kuantitatif meliputi penentuan total 
fenol, flavonoid dan aktivitas antioksidan. Uji fitokimia adalah informasi awal 
untuk mengetahui suatu senyawa yang memiliki aktivitas biologis seperti sumber 
tanin, flavonoid, fenol, terpenoid, steroid, saponin, kandungan minyak atsiri, dan 
sumber gum (Tyler, 1998).  
Analisis fitokimia merupakan cabang dari ilmu farmakognosi yang 
mempelajari metode analisis kandungan kimia yang terdapat pada tumbuhan. 
Bidang penelitian pada analisis fitokimia meliputi aneka ragam senyawa organik 
yang dibentuk oleh tumuhan yang meliputi struktur kimia, biosintesis, 
metabolisme, penyebaran secara ilmiah dan fungsi biologisnya. Fitokimia telah 
menjadi cabang ilmu tersendiri dengan berada diantara kimia organik dan 
biokimia, namun fitokimia memiliki keterkaitan yang erat terhadap dua cabang 
ilmu tersebut (Harbone, 1987). 
2.7 Senyawa Bioaktif 
Senyawa bioaktif merupakan senyawa yang memiliki efek fisiologis dalam 
tubuh yang berpengaruh positif terhadap kesehatan manusia. Senyawa bioaktif 
biasanya berasal dari bagian tumbuhan baik akar, batang, maupun daun. Senyawa 
bioaktif berupa flavonoid, fenolik, saponin, tanin, alkaloid, triterpenoid, steroid, 
dan lain sebagainya. 
  
 


































Flavonoid merupakan senyawa yang dapat diekstraksi dengan 
menggunakan pelarut etanol karena senyawa tersebut dapat larut dalam 
air. Beberapa senyawa flavonoid memiliki rasa pahit sehingga dapat 
menolak ulat tertentu. Secara kimia, struktur senyawa flavonoid 
mengandung C15 yang terdiri dari dua inti fenolat dan dihubungkan 
dengan dengan tiga satuan karbon. Sedangkan secara biologi senyawa 
flavonoid memiliki peranan falam penyerbukan oleh serangga. Flavonoid 
dalam tumbuhan terdapat pada semua bagian tumbuhan seperti akar, 
serbuk sari, daun, dan buah (Hilwiyah et al., 2000). 
b. Fenolik 
Fenol merupakan senyawa yang berasal dari tumbuhan dan dicirikan 
dengan adanya cincin aromatic. Senyawa ini larut dalam air karena 
senyawa terebut berikatan dengan gula sebagai glikosida. Fenolik sendiri 
merupakan turunan dari senyawa fenol yang memilik kemampuan untuk 
iritasi kulit dan meningkatkan aktivitas antibakterinya. Senyawa fenolik 
dapat dignakan sebagai antibakteri dengan cara merusak lipid pada 
membran plasma sehingga isi sel pada mikroorganisme menjadi keluar 
(Pratiwi, 2008). 
c. Saponin 
Saponin berasal dari kata “sapo” yang memiliki arti sabun. Hal ini 
dikarenakan sifatnya yang menyerupai sabun. Senyawa saponin dicirikan 
dengan menghasilkan busa apabila dikocok di dalam air. Selain itu 
senyawa tersebut memiliki rasa pahit dan dapat menyebabkan iritasi pada 
 

































lendir. Saponin apabila dilarutkan dalam pelarut encer akan dapat menjadi 
racu bagi ikan dan senyawa tersebut telah digunakan selama beratus-ratus 
tahun sebagai racun ikan. Menurut Oesman, Murniana, Khairunnas, & 
saidi (2010) menyatakan bahwa saponin merupakan senyawa polar yang 
dapat diekstraksi oleh pelarut polar dan semi polar. Senyawa saponin juga 
memiliki aktivitas sebagai antibakteri dengan cara merusak membran sel 
bakteri. Dengan rusaknya membran sel akan menyebabkan sel menjadi 
mati (Putri et al., 2019). 
d. Tanin 
Tanin merupakan senyawa metaboli sekunder yang dapat dihasilkan dari 
tumbuhan, memiliki rasa sepat, dan bersifat fenol. Tanin dibagi menjadi 
dua golongan yaitu tanin terhidrolisis dan tanin katekin. Tanin terhidrolisis 
biasanya terdapat pada tumbuhan berkeping dua, sedangkan tanin katekin 
terdapat pada tumbuhan berkayu, paku-pakuan, gimnospermae, dan 
gymnospermae. Pada bidang farmasi senyawa tanin digunakan sebagai 
obat antiseptic dan diare. Tanin dapat membuat pembentukan dinding sel 
menjadi kurang sempurna karena senyawa tersebut mentarget polipeptida 
dinding sel sehingga sel bakteri menjadi lisis karena tekanan osmotic dan 
bakteri aka mati (Harbone, 1987). 
e. Alkaloid 
Alkaloid memiliki ciri tidak berwarna da nada yang berwarna. Senyawa 
alkaloid yang berwarna seperti betanin berwarna merah dan berberin 
berwarna kuning. Alkaloid dapat ditemukan pada bagian tumbuhan seperti 
daun, kuncup muda, getah pada sel epidermis, dan sel-sel dibawah 
 

































epidermis seperti korteks.  Alkaloid mengandung nitrogen dengan 
bilangan oksidasi negatif sehingga disebut dengan senyawa organic siklik. 
Mekanisme kerja alkaloid dalam menghambat pertumbuhan bakteri 
dengan cara mengganggu komponen peptidoglikan pada sel bakteri yang 
membuat dinding sel tidak terbentuk secara utuh dan menyebabkan 
kematian (Trisunuwati & Setyowati, 2017). 
f. Steroid 
Steroid termasuk ke dalam golongan lipid yang merupakan turunan dari 
senyawa jenuh yang disebut siklopentanoperhidrofenantrena. Steroid memiliki 
turunan yang disebut sterol atau steroid alkohol. Selain itu yang termasuk steroid 
adalah hormon seks (androgen dan estrogen), asam empedu, dan hormon 
kostikosteroid. Senyawa steroid biasanya berupa glikosia. Glikosida sendiri 
merupakan yang terdiri dari aglikon dan gula. Apabila aglikon tersebut bersifat 
polar sihingga mampu larut dalam pelarut polar dan sebaliknya apabila aglikon 
bersifat non polar maka steroid dapat larut dalam pelarut non polar. Mekanisne 
senyawa steroid sebagai antibakteri adalah dengan cara merusak sel membran sel 
bakteri (Trisunuwati & Setyowati, 2017). 
2.8 Antibakteri 
Bakteri merupakan sel prokariot yang khas, uniseluler dan tidak 
mengandung struktur yang membatasi membran di dalam sitoplasmanya. 
Reproduksi terutama dengan pembelahan biner sederhana yaitu suatu proses 
aseksual. Morfologi bakteri terdiri dari tiga bentuk, yaitu sferis (kokus), batang 
(basil), dan spiral. Ukuran bakteri bervariasi tetapi pada umumnya berdiameter 
 

































sekitar 0,5-1,0, dan panjang 1,5-2,5. Beberapa bakteri dapat tumbuh pada suhu 
00C, dan ada yang tumbuh dengan baik pada sumber air panas yang suhunya 
900C atau lebih (Chan, 1986). 
Pertumbuhan bakteri dapat dihambat dengan Antibakteri. Antibakteri 
merupakan zat yang dapat menghambat atau membunuh bakteri dengan penyebab 
infeksi. Infeksi disebabkan oleh bakteri atau mikroorganisme yang patogen, 
dimana mikroba masuk ke dalam jaringan dan berkembangbiak di dalam jaringan 
(Jawetz et al., 2004). Berdasarkan pada toksisitas selektif, ada antibakteri yang 
menghambat pertumbuhan bakteri dan ada yang bersifat membunuh bakteri. 
Kadar minimal yang diperlukan untuk menghambat pertumbuhan maupun 
membunuh bakteri masing-masing dikenal sebagai Kadar Hambat Minimal 
(KHM) dan Kadar Bunuh Minimal (KBM). Antibakteri tertentu aktivitasnya dapat 
meningkat menjadi bakterisida bila kadar antibakterinya ditingkatkan melebihi 
KHN (Suryaningrum, 2009).  
Antibakteri dapat dibagi menjadi dua jika dilihat dari mekanisme kerjanya 
terhadap bakteri yaitu : 
a. Bakteriosidal 
Bakteriosidal merupakan mekanisme kerja antibakteri yang dapat membunuh 
sel bakteri namun tidak membuat sel bakteri tersebut mengalami lisis. 
b. Bakteroistatik 
Bakteriostatik merupakan mekanisme kerja antibakteri yang kerjanya 
menghambat pertumbuhan sel bakteri namun tidak dapat membunuh bakteri 
 

































tersebut. Kerjanya dengan menghambat sistesis protein dengan mengikat 
ribosom. 
 
Gambar 2.4 Mekanisme penghambatan bakteri 
(Giguere et al., 2013) 
 
Mekanisme antibakteri tedapat empat cara kerja yaitu : 
a. Penghambatan sintesis dinding sel 
Dinding sel merupakan bagian dari sel bakteri yang memiliki struktur kaku 
dan berfungsi melindungi protoplasma yang ada di dalamnya. Dinding sel 
dapat di rusak oleh suatu zat dengan mencegah proses sintesisnya sehingga 
sel-sel menjadi peka terhadap tekanan osmosis. 
b. Pengubahan fungsi membran plasma 
Membran sel dalam bakteri memiliki peranan yang sangat penting sebagai 
penghalang dengan kemampuan permeabilitas selektif, mengendalikan 
sstruktur dalam sel, dan melakukan pengangkutan aktif. Di dalam membran 
sel juga terjadi aktivitas biosintetik tertentu dan merupakan tempat untuk 
pernafasan oleh bakteri. Fungsi-fungsi tersebut dapat dirusak atau dilemahkan 
 

































oleh beberapa zat antibakteri sehingga dapat menyebabkan pertumbuhan sel 
bakteri menjadi terhambat ataupun mati. 
c. Penghambatan sintesis asam nukleat 
RNA, DNA, dan protein merupakan zat-zat yang sangat penting dala suatu sel. 
Apabila zat-zat tersebut mengalami gangguan akan menyebabkan sel tersebut 
menjadi rusak.  Zat antibakteri dapat menghambat sistesis RNA bakteri 
dengan cara mengikat kuat enzim DNA Dependent dan RNA polymerase. 
d. Menghambat sintesis protein  
Sintesis protein dapat terbentuk oleh dua proses utama yaitu transkripsi dan 
translasi. Zat antibakteri dapat menghambat dari salah satu proses tersebut 
sehingga sintesis protein menjadi terhambat pula. Mekasnisme antibakteri 
dalam proses sintesis protein dengan cara menghambat perlekatan mRNA dan 
RNA ke ribosom (Ngajow et al., 2013). 
Umumnya bakteri atau mikroorganisme memiliki sisi sensitivitas yang 
tinggi saat bakteri tersebut dalam masa pertumbuhan atau bakteri yang masih 
remaja dari pada pada bakteri yang sudah dalam fase istirahat. Mikroorganisme 
yang persister atau sedang mempertahankan hidup akan mengalami sistem 
metabolisme yang nonaktif sehingga saat bersentuhan dengan senyawa 
antibakteri mikroorganisme ini akan bertahan lama dan masih tetap hidup, 
meskipun pada mulanya bakteri tersebut sangat sensitif terhadap senyawa 
antibakteri yang diujikan (Dini et al., 2010). 
  
 

































2.9 Escherichia coli 
Bakteri Escherichia coli menurtut Jawetz (2013) memiliki klasifikasi 
sebagai berikut : 
Kingdom   : Procaryota 
Phylum   : Gracilicutes 
Class   : Scotobacteria 
Order   : Eubacteriales 
Family   : Enterobacteriaceae 
Genus   : Escherichia 
Species   : Escherichia coli 
 
Gambar 2.5 Bakteri Escherichia coli 
(Jawetz et al., 2004) 
 
 Escherichia coli adalah bakteri yang menguntungkan yang banyak 
ditemukan di dalam usus besar manusia sebagai penghuni normal dalam saluran 
pencernaan, habitat pada umumnya adalah di tanah, lingkungan akuatik, makanan, 
air seni, dan tinja. Bakteri ini berbentuk batang pendek (kokobasil), Gram negatif, 
berukuran 0,4-0,7 x 1,4, berbentuk batang pendek (kobasil), dan bersifat anaerob 
fakultaif. Bakteri ini memiliki bentuk tunggal, berpasang-pasangan, memili 
 

































flagella peritrik untuk bergerak, tidak memiiki sepora dan tidak berbentuk kapsul, 
hal ini seperti yang terlihat dalam (gambar 2.5). Eschericia coli dianggap sebagai 
mikroorganisme indikator kontaminasi pada makanan dan minuman. Selain itu 
bakteri tersebut dapat menyebabkan infeksi seperti ekstraintestinal yang terjadi 
pada saluran kemih yang disebabkan adanya saluran yang tersumbat oleh UPEC 
(Uropathogenic E.coli). Beberapa penyakit yang disebabkan oleh bakteri ini 
infeksi primer pada usus (misalnya diare pada anak), infeksi pada saluran kemih, 
pneumonia, abses, dan meningitis pada bayi yang baru lahir (Zikra et al., 2018). 
2.10 Metode Uji Aktivitas Antibakteri 
Antibakteri merupakan senyawa yang memiliki kemampuan membunuh 
bakteri hingga bakteri patogen. Senyawa antibakteri biasanya memiliki sifat yang 
toksik namun selektif ketoksikannya yakni dapat membunuh parasitnya namun 
tidak terjadi pada inangnya. Beberapa antibakteri memiliki kemampuan yang luas 
dan dapat efektif membunuh bakteri yang berbentuk kokus, basil, dan spiral, 
namun ada juga antibakteri yang hanya memiliki kemampuan tertentu dan dapat 
efektif membunuh beberapa spesies bakteri tertentu. Metode pengujian antibakteri 
biasanya diukur secara in vitro untuk melihat dan mengukur kemampuan dari 
senyawa antibakteri. Sensitivitas dari senyawa antibakteri dapat diuji dengan dua 
cara, yakni : 
a. Metode Difusi 
Metode difusi adalah metode yang sering dilakukan untuk menguji 
efektifitas antibakteri oleh peneliti. Metode difusi memiliki beberapa macam 
seperti metode disk atau cakram, metode silinder logam, dan metode sumuran. 
Dari metode tersebut yang membedakan adalah cara penempatan pencadangan. 
 

































Metode cakram atau disk menggunakan pencadangan berupa kertas cakram yang 
direndam dalam senyawa antibakteri kemudian diinokulasikan kedalam cawan 
petri yang telah diinokulasi dengan bakteri kemudian diinkubasi, jika daya hambat 
terbentuk maka zona hambat akan terbentuk disekitar kertas cakram setelah proses 
inkubasi, selanjutnya keefektifan zat antibakteri dapat diukur dari diameter zona 
hambat yang terbentuk. Sedangkan pada metode silinder logam uji aktivitas 
antibakteri menggunakan silinder dengan kuran (8 mm x 6 mm x 10 mm) yang 
diisi dengan sampel uji yang kemudian diletakkan pada permukaan media agar 
yang berisi suspensi bakteri. Metode sumuran dilakukan dengan membuat 
sumuran atau lubang-lubang kecil pada media agar yang berisi suspensi bakteri 
kemudian pada lubang tersebut dimasukkan sampel uji. Ketiga metode tersebut 
apabila sampel uji memiliki aktvitas antibakteri akan membentuk zona hambat 
yang menunjukkan senyawa pada sampel uji dapat menhghambat pertumbuhan 
mikroorganisme (Jawetz et al., 2004). Metode difusi memiliki kelemahan 
dibandingkan dengan metode dilusi. Pada metode difusi tidak dapat menentukan 
nilai secara kuantitatif uji aktivitas antibakteri atau Konsentrasi Hambat Minimum 
(KHM) (Balouiri et al., 2016). 
b. Metode Dilusi 
Metode dilusi merupakan uji aktivitas antibakteri secara kuantitatif dengan 
penentuan nilai Konsentrasi Hambat Minimumnya (KHM). KHM sendiri 
merupakan konsentrasi minimal uji sampel dalam menghambat pertumbuhan 
mikroorganisme. Nilai KHM memiliki satuan µg/mL atau mg/L. Metode dilusi 
dilakukan dengan adanya perubahan warna pada sumuran microwell plate menjadi 
keruh yang menunjukkan terdapat pertumbuhan bakteri (Balouiri et al., 2016). 
 

































Selain berdasarkan kekeruhan, nilai KHM dapat ditentukan dengan uji 
mikrodilusi menggunakan spectrofotometri dan indikator garam tetrazolium. 
Garam tetrazolium berfungsi sebagai indikator sel dalam bakteri yang berubah 
menjadi warna merah keunguan. Garam tetrazolium masuk ke dalam sel bakteri 
dengan cara absorbsi ke dalam sel hidup yang kemudian dipecah oleh enzim 
dehydrogenase dan berubah menjadi formazan sehingga warna media yang 
awalnya kekuningan berubah menjadi merah keunguan. Contoh dari garam 
tetrazolium adalah larutan INT (p-Iodonitrotetraolium) TTC (2,3,5-
trifeniltetrazolium), dan MTT (3-(4,5-dimetiltiazol-2-il)-2-5difenil tetrazolium 
bromide) (Doyle & Griffiths, 2000). 
Tahap pertama yang dilakukan dalam pengujian KHM dan KBM yakni 
membuat seri pengenceran zat antibakteri dengan medium cair yang ditambahkan 
dengan bakteri uji. Selanjutnya diinkubasi selama 24 jam pada suhu 37o C. KHM 
ditentukan dengan adanya larutan uji antibakteri dengan kadar paling kecil yang 
terlihat lebih jernih dimana hal tersebut menandakan tidak adanya pertumbuhan 
bakteri. Untuk menentukan KBM semua larutan uji yang digunakan saat uji KHM 
diukur kembali dengan mengambil 1 ose kedalam media padat natrium agar (NA) 
tanpa penambahan antibakteri maupun bakteri kedalamnya, selanjutnya diinkubasi 
selama 24 jam pada suhu 37o C. Konsentrasi terkecil yang tidak menunjukan 
pertumbuhan bakteri adalah konsentrasi terkecil yang mampu membunuh bakteri 
uji disebut KBM (Doyle & Griffiths, 2000). 
 



































3.1 Rancangan Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah pengujian 
eksperimental laboratorium dengan menggunakan metode penelitian Rancangan 
Acak Lengkap (RAL). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas 
ekstrak kombinasi daun beringin, daun tin dan daun karet kebo dalam 
menghambat bakteri Escherichia coli dengan uji difusi cakram yang dilanjutkan 
uji dilusi secara in vitro. Pengulangan yang digunakan pada metode difusi 
dilakukan  sebanyak 3 kali setiap konsentrasi, sesuai dengan rumus Federeer yaitu 
(t) (n-1) ≥ 15 
keterangan:  
(t) = jumlah kelompok perlakuan 
(n) = jumlah pengulangan pada setiap kelompok perlakuan  
Semua uji pada penelitian ini menggunakan konsentrasi ekstrak yang dapat dilihat 








































Tabel 3.1 Konsentrasi ekstrak pada uji antibakteri 
Ulangan 
Perlakuan 
A B C D E F G H I 
1 A1 B1 C1 D1 E1 F1 G1 H1 I1 
2 A2 B2 C2 D2 E2 F2 G2 H2 I2 
3 A3 B3 C3 D3 E3 F3 G3 H3 I3 
Keterangan : 
A  :   Ekstrak Metanol Daun Beringin  
B  :   Ekstrak Metanol Daun Tin  
C  :   Ekstrak Metanol Daun Karet Kebo  
D : 50 % Ekstrak Metanol Daun Beringin dan 50 % Ekstrak 
Metanol Daun Tin 
E : 50 % Ekstrak Metanol Daun Beringin dan 50 % Ekstrak 
Metanol Daun Karet Kebo 
F :  50 % Ekstrak Metanol Daun Karet Kebo dan 50 % Ekstrak 
Metanol Daun Tin 
G : 36 % Ekstrak Metanol Daun yang memiliki daya hambat 
tinggi, 36 % Ekstrak Metanol Daun yang memiliki daya 
hambat tinggi dan 28 % Ekstrak Metanol Daun yang 
memiliki daya hambat paling redah 
H  :   Kontrol Positif Gentamisin 
I   :   Kontrol Negatif DMSO 
 
3.2 Waktu dan Tempat 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli 2020 sampai Desember 2020 di 
Laboratorium Integrasi Prodi Biologi Fakultas Sains dan Teknologi Universitas 















































Tabel 3.2 Jadwal Penelitian 
No Kegiatan Bulan 
1 2 3 4 5 6 7 8 
1. Pembuatan proposal skripsi         
2.  Seminar proposal         
3. Persiapan alat dan bahan         
4. Pembuatan ekstrak daun beringin, daun tin 
dan daun karet kebo 
        
5. Uji kualitatif dan kuantitatif         
6. Pengujian aktivitas antibakteri menggunakan 
metode difusi 
        
7. Pengujian aktivitas antibakteri menggunakan 
metode dilusi 
        
8. Pengamatan dan pengumpulan data         
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3.3 Alat dan Bahan 
3.3.1 Alat-alat 
Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini adalah gelas beaker, 
plastic wrap, corong, kertas saring, kaca pengaduk, oven, timbangan 
analitik, rotary evaporator, gelas ukur, erlenmeyer, pisau, ayakan, pipet 
tetes, aluminium foil, plastik wrap, autoklaf, jarum ose, rak tabung reaksi, 
tabung reaksi, bunsen, sentrifuge, laminar air flow (LAF), inkubator, kapas 
lemak, shaker inkubator, cawan petri, jangka sorong, mikropipet, pipet, 
kertas label, kertas cakram, dan mikrotiter plate. 
3.3.2  Bahan 
Bahan-bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah daun 
beringin, daun tin dan daun karet kebo, metanol, aquades steril, DMSO 
5%, HCL 1 %, larutan dragendorf, HCl pekat, HCl 2 N, etanol 70%, FeCl3 
 

































5%, magnesium, FeCl3 1%, CHCl3, NaOH 10%, H2SO4, AlCl3 10%, 
NaNO2, reagen Folin-Ciocalteu, Na2CO3 7%, paper disk, aquabidest, 
Media Mueller Hinton Agar (MHA), media Mueller Hinton Borth (MHB), 
Eosin Methylene Blue Agar (EMBA), biakan murni Escherichia coli. 
3.4 Variabel penelitian 
Variabel yang digunakan pada penelitian ini diantaranya sebagai berikut : 
a. Variabel Bebas 
Variabel bebas pada penelitian ini adalah konsentrasi kombinasi ekstrak 
metanol daun beringin, daun tin dan daun karet kebo. 
b. Variabel tergantung 
Variabel tergantung pada penelitian ini adalah penilaian diameter zona 
hambat, nilai KHM, dan nilai KBM. 
c. Variabel kendali 
Variabel kendali pada penelitian ini adalah jenis bakteri, umur bakteri uji, 
suhu inkubasi uji antibakteri, jumlah bakteri yang diinokulasi kedalam 
media. 
3.5 Prosedur penelitian 
3.5.1 Preparasi sampel 
Pada penelitian ini dilakukan identifikasi tanaman  pada bulan 
November 2019 di Kebun Raya Purwodadi Pusat Penelitian Botani, 
Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI) menunjukkan bahwa jenis 
tanaman yang digunakan sebagai bahan penelitian ini yaitu tanaman karet 
kebo (Ficus elastica), tanaman beringin (Ficus benjamina), dan tanaman 
 

































tin (Ficus carica). Sampel daun beringin, daun tin dan daun karet kebo 
yang digunakan dalam peneliian ini yakni daun yang segar. Sampel daun 
tersebut kemudian dipotong kecil-kecil dengan pisau, dikeringkan dengan 
mengunakan oven pada suhu 600 C hingga kering. Sampel kemudian 
dihaluskan dengan menggunakan blander hingga halus menjadi serbuk. 
3.5.2  Ekstraksi 
Serbuk daun beringin, daun tin dan daun karet kebo ditimbang dengan 
timbangan analitik sebanyak 100 gram, masing-masing serbuk 
dimasukkan kedalam gelas beker kemudian direndam dengan 
menggunakan perbandingan pelarut metanol sebanyak 1 : 4. Pengadukan 
dilakukan 2x dalam sehari selama 10 menit. Maserasi dilakukan selama 
3x24 jam menggunakan suhu ruang, selanjutnya dilakukan remaserasi agar 
didapatkan maserat yang lebih optimal. Remaserasi dilakukan juga selama 
3 x 24 jam. Langkah selanjutnya dipisahkan antara filtrat dan residu 
dengan corong dan kertas saring. Filtrat yang sudah terkumpul dipekatkan 
dengan rotary evaporator. Suhu yang pada rotary evaporator diatur 
dengan suhu 550C hingga ekstrak menjadi pekat. 
3.5.3 Uji Kualitatif : Fitokimia 
a. Uji Alkaloid 
Sebanyak 0,5 gram sampel dimasukkan tabung reaksi dan 
ditambahkan HCL 1 % sebanyak 0,5 mL, setelah itu ditambahkan 1-2 
tetes dragendorf. Apabila menghasilkan warna jingga menunjukkan 
positif alkaloid. 
 

































b. Uji Flavonoid 
Sebanyak 200 mg sampel dimasukkan ke dalam tabung reaksi. 
Kemudian ditambahkan 5 mL etanol dan dipanaskan selama 5 menit. 
Setelah itu ditambahkan beberapa tetes HCl pekat. Ditambahkan 
magnesium sebanyak 0,2 gram. Apabila muncul warna merah tua 
(magenta) menunjukkan positif flavonoid. 
c. Uji saponin 
Sebanyak 0,5 gram sampel dimasukkan ke dalam tabung reaksi. 
Kemudian ditambahkan air panas dan di dinginkan. Setelah dingin 
dikocok selama 10 menit. Apabila terbentuk buih dan ditambahkan 
HCl 2 N buih itu tetap ada maka menunjukkan positif saponin. 
d. Uji fenolik 
Sebanyak 0,5 gram sampel dimasukkan kedalam erlenmeyer dan di 
tambahkan etanol 70% sebanyak 10 mL. Diambil 1 mL dari larutan 
yang terbentuk dan dimasukkan ke dalam tabung reaksi. Setelah itu 
ditambahkan larutan FeCl3 5% sebanyak 2 tetes. Apabila terbentuk 
warna hijau atau hijau kebiruan menunjukkan positif fenol. 
e. Uji tanin 
Sebanyak 0,5 gram sampel dimasukkan ke dalam tabung reaksi dan 
ditmabahkan aquades sebanyak 2 mL dan ditambahkan FeCl3 1% 
sebanyak 2 tetes. Apabila menghasilkan warna hijau kebiruan  





































f. Uji Steroid dan Triterpenoid 
Sebanyak 0,5 gram sampel dimasukkan ke dalam tabung reaksi dan 
ditambahkan CHCl3 sebanyak 0,5 mL dan asam asetat sebanyak 0,5 
mL. Setelah itu ditambahkan H2SO4 pekat sebanyak 2 mL melalui 
dinding tabung reaksi. Apabila positif megandung triterpenoid apabila 
terbentuk warna ungu-merah. Sedangkan positif steroid apabila 
menghasilkan warna hijau atau biru.  
3.5.4 Uji Aktivitas Antibakteri 
a. Pembuatan Media dan Sterilisasi alat dan bahan 
Media yang digunakan dalam peremajaan bakteri menggunakan 
Eosin Methylene Blue Agar (EMBA). Pembuatan media EMBA yaitu 
dengan cara menimbang sebanyak 37,5 gram bubuk media EMBA lalu 
dilarutkan kedalam aquades sebanyak 1000 ml. Media yang digunakan 
pada uji aktivitas antibakteri metode difusi adalah (Mueller Hinton 
Agar) MHA. Pembuatan media MHA yaitu dengan cara menimbang 
38 gram bubuk media MHA lalu dilarutkan kedalam aquades sebanyak 
1000 ml. Media yang digunakan pada uji aktivitas antibakteri metode 
dilusi adalah (Mueller Hinton Broth) MHB. Pembuatan media ini 
dilakukan dengan cara menimbang media sebanyak 21 gram dan 
dilarutkan kedalam aquades sebanyak 1000 mL.  
Selanjutnya, masing-masing media tersebut dipanaskan hingga 
mendidih dan homogen. Lalu, erlenmeyer yang berisi media- media 
tersebut ditutup menggunakan kapas dan dilapisi aluminium foil. 
Selain itu, disisi lain alat-alat yang akan digunakan terlebih dahulu di 
 

































bungkus menggunakan kertas. Media yang telah dibuat dan alat yang 
telah dibungkus kertas kemudian di autoklaf pada suhu 1210C dengan 
tekanan 1 atm dalam waktu 15 menit. Setelah di autoklaf alat-alat 
ditempatkan pada Laminar Air Flow (LAF) dan media EMBA dan 
MHA dituangkan ke dalam cawan petri steril sebanyak ± 10 ml, 
ditutup dan dilapisi kertas wrap lalu dibiarkan hingga memadat. 
Penuangan media dilakukan didalam LAF agar steril.  
b. Peremajaan Bakteri 
Pada penelitian ini, jenis bakteri E.coli yang digunakan adalah 
bakteri E.coli ATCC 25922 yang didapat dari Laboratorium Herbal 
Materia Medica, Batu, Malang. Media Eosin Methylene Blue Agar 
(EMBA) yang telah memadat digoreskan biakan murni bakteri E.coli 
menggunakan jarum ose secara zigzag. Media yang telah 
diinokulasikan dengan bakteri kemudian diinkubasi selama 24 jam 
hingga bakteri tumbuh dan selanjutnya bakteri siap diujikan. 
c. Pembuatan Konsentrasi 
Variasi konsentrasi larutan uji ekstrak metanol terdiri dari daun 
Beringin, daun Tin, daun Karet Kebo, 50 % : 50 % (beringin : tin), 50 
% : 50 % (beringin : karet kebo), 50 % : 50 % (karet kebo : tin), dan 
36 % : 36 % : 28 % (tin:karet kebo: beringin). Konsentrasi ekstrak 
Beringin, daun Tin, daun Karet Kebo dibuat dengan cara menimbang 
200 mg ekstrak yang dilarutkan dalam pelarut DMSO 10% sampai 
bervolume 200 µl. Pembuatan kombinasi ekstrak 50% : 50 % 
(beringin : tin), 50 % : 50 % (beringin : karet kebo), 50 % : 50 % 
 

































(karet kebo : tin) dilakukan dengan cara menimbang masing-masing 
100 mg ekstrak yang dilarutkan dalam pelarut DMSO 10% sampai 
bervolume 200 µl. Pembuatan kombinasi ekstrak 36 % : 36 % : 28 % 
(tin:karet kebo: beringin) dilakukan dengan cara menimbang 0,72 mg 
ekstrak daun karet kebo, 0,72 mg ekstrak daun tin dan 0,56 mg ekstrak 
daun beringin yang dilarutkan dalam pelarut DMSO 10% sampai 
bervolume 200 µl. Kemudian mencampurkan masing-masing ekstrak 
tersebut kedalam tabung reaksi lalu dihomogenkan dengan sentrifuge. 
d. Pembuatan suspensi bakteri  
Pembuatan suspensi bakteri dilakukan dengan cara mengambil 
sebanyak satu ose isolat bakteri Escherechia coli dan disuspensikan ke 
dalam larutan fisiologis pada pengujian metode difusi dan MHB pada 
pengujian metode dilusi. Pengerjaan dilakukan dalam kondisi steril 
didalam Laminar Air Flow (LAF). Penghitungan jumlah koloni 
dilakukan menggunakan standard McFarland 0,5 dimana standart 
McFarland 0,5 setara dengan suspensi yang mengandung bakteri 1,5 x 
108 CFU/mL. Setelah diketahui jumlah koloni suspensi, dilanjutkan 
dengan pengenceran suspensi inokulum untuk mendapatkan jumlah 
koloni bakteri 106 CFU/mL. 
e. Pengujian Aktivitas Antibakteri Metode Difusi 
Pengujian ativitas antibakteri menggunakan metode difusi untuk 
mengetahui zona hambat pada bakteri. Teknik inokulasi mikroba yang 
digunakan pada penelitian ini menggunakan metode pour plate dengan 
cara mengambil sebanyak 1 mL suspensi bakteri Escherichia coli  
 

































pengenceran 106 dimasukkan kedalam cawan petri lalu ditambahkan 
dengan media MHA hangat lalu dibiarkan hingga memadat. 
Selanjutnya kertas cakram ditetesi oleh sampel uji dengan variasi 
konsentrasi yang telah dibuat. Selain itu kertas cakram ditetesi 
gentamisin sebagai kontrol positif dan DMSO 10% sebagai kontrol 
negatif. Masing-masing larutan di teteskan sebanyak 25 µL. 
Kemudian kertas cakram diletakkan di atas media dan dibungkus 
menggunakan plastic wrap. Media diinkubasi selama 24 jam didalam 
incubator dengan suhu 370C. 
Pengamatan dan pengumpulan data dilakukan setelah melakukan 
inkubasi selam 24 jam dengan cara mengukur diameter zona hambat 
setiap sampel uji yang terbentuk pada kertas cakram. Kadar daya 
hambat dapat ditentukan aktivitasnya dengan mengukur diameter zona 
hambatnya. Apabila diameter zona hambat <5 (lemah), 5-10 mm 









Gambar 3.1 Skema gambar metode difusi 
  





Kertas cakram ditetesi 
dengan mikropipet 
sebanyak 25 mikrolit  
Kertas cakram diletakkan 
di media  
diinkubasi 24 jam  
Diukur diameter zona 
hambat yang terbentuk  
 

































f. Pengujian Aktivitas Antibakteri Metode Dilusi  
1). Penentuan nilai Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) 
Uji Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) adalah dosis 
terkecil yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri uji. Uji 
KHM dilakukan dengan metode dilusi atau dengan pengenceran 
yaitu bakteri ditanam pada media cair Mueller Hinton Borth 
(MHB) yang diletakkan pada tabung reaksi. Tabung reaksi berisi  
kontrol pertumbuhan dengan 1 kontrol media yaitu 200 µL media 
MHB, 1 kontrol bakteri yaitu 200 µL suspensi bakteri dan  5 
tabung reaksi untuk konsentrasi kombinasi perlakuan uji. 
Sampel yang digunakan adalah hasil pembuatan konsentrasi 
kombinasi ekstrak metanol pada masing-masing daun yang telah 
diencerkan terlebih dahulu di dalam mikrotube steril. Seri 
pengenceran konsentrasi yang digunakan yaitu  , 50 %, 25%, 12,5 
%, 6,25 %. Sampel uji masing-masing kombinasi ekstrak daun 
dibuat pengenceran bertingkat dengan cara membuat ekstrak 
konsentrasi  . Selanjutnya dimasukkan ke dalam tabung reaksi ke-
1 sampai ke 5 sebanyak 100 μl Akuades. Setelah itu, dilakukan 
pengenceran dari tabung reaksi 1-5, dengan cara suspense pada 
tabung reaksi ke-1 diambil sebanyak 100 μl kemudian dipindah 
pada tabung reaksi ke-2 begitu seterusnya. 
Selanjutnya suspensi bakteri E.coli yang berada di media 
MHB ditambahkan sebanyak 100 μl kedalam setiap tabung reaksi 
kecuali pada kontrol pertumbuhan lalu dihomogenkan. Kemudian 
 



































tabung reaksi diinkubasi pada suhu 370C selama 18-24 jam. Nilai 
KHM ditandai dengan tabung yang memiliki konsentrasi terkecil 













Gambar 3.2 Skema gambar uji KHM 
2). Penentuan nilai Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) 
KBM adalah dosis terkecil yang dapat membunuh bakteri 
dengan jumlah maksimal. Penentuan nilai uji KBM dengan cara 
mengambil hasil konsentrasi, kemudian diinokulasikan dalam 
media agar MHA yang berisi masing-masing jumlah koloni 
bakteri. Seluruh biakan diinkubasi selama 24-48 jam dalam suhu 
37oC. Setelah masa inkubasi dapat dibaca hasilnya melihat dari 
pertumbuhan bakteri pada media. Konsentrasi media yang tidak 
menunjukan pertumbuhan bakteri adalah KBM, yakni konsentrasi 
terkecil yang mampu membunuh bakteri uji. 
Konsentrasi kombinasi ekstrak uji yang telah dibuat, kontrol 




























































Gambar 3.3 Skema gambar uji KBM 
 
3.6 Analisis Data 
Data yang didapatkan meliputi diameter zona hambat pada metode difusi, 
nilai KHM (Konsentrasi Hambat Minimum), dan KBM (Konsentrasi Bunuh 
Minimum) pada metode dilusi. Hasil uji zona hambat antibakteri tersebut 
dianalisis secara statistik data dengan uji normalitas dan homogenitas. Apabila 
data yang didapatkan normal dan homogen dilanjutkan dengan analisis 
menggunakan uji One Way Annova. Apabila nilai taraf signifikan < 0,05 maka 
data memiliki perbedaan yang nyata pada setiap perlakuan dan Ho ditolak yang 
menunjukkan terdapat perbedaan antar perlakuan dan dilanjutkan dengan uji Post 
Hoc duncan. Sedangkan data nilai  KHM (Konsentrasi Hambat Minimum), dan 









media   50% 25% 12,5% 6,25% 







































HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Ekstrak Daun Beringin (Ficus benjamina), Daun Tin (Ficus carica) dan Daun 
Karet Kebo (Ficus elastica) 
Allah SWT menumbuhkan berbagai tumbuhan di muka bumi. Tumbuhan 
tersebut memiliki bagian yang dapat dimanfaatkan sebagai obat diantaranya 
bagian akar, batang, daun, bunga, buah, rimpang dan bijinya. Hal ini sesuai 
dengan firman Allah dalam surah An-Nahl ayat 11 yaitu, 
َب َوِمن كُل ِ ٱل ۡيتُوَن َوٱلنَِّخيَل َوٱۡۡلَۡعَنَٰ ۡرَع َوٱلزَّ ِلَك َۡلٓيَٗة ل ِقَۡوٖم يُۢنبُِت لَكُم بِِه ٱلزَّ
ِتٖۚ إِنَّ فِي ذََٰ ثََّمَرَٰ
 ١١يَتَفَكَُّروَن  
Artinya : Dia menumbuhkan bagi kamu dengan air hujan itu tanam-tanaman; 
zaitun, korma, anggur dan segala macam buah-buahan. Sesungguhnya pada yang 
demikian itu benar-benar ada tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang 
memikirkan. 
Menurut tafsir Al-Muyassar, Allah menumbuhkan tanaman dan buah-
buahan dari air hujan. Dari air hujan itulah mengandung petunjuk atas kekuasaan 
Allah bagi kaum yang memikirkan dan menjadi bukti betapa Allah sungguh Maha 
Agung. Sesungguhnya Allah SWT menyediakan tumbuhan seperti beringin, tin 
dan karet kebo yang dapat digali potensinya dan dapat memberikan manfaat bagi 
umat manusia. Penelitian ini dilakukan untuk menggali potensi dari kombinasi 
daun beringin, daun tin, dan daun karet kebo sebagai antibakteri. 
Daun beringin, daun tin dan daun karet kebo diolah menjadi ekstrak untuk 
mengambil senyawa aktif yang terkandung dalam tanaman. Pembuatan ekstrak 
pada penelitian ini menggunakan ekstraksi metode maserasi dengan pelarut 
metanol. Metode maserasi dipilih karena mudah, sederhana, tidak merusak 
 

































senyawa yang bersifat termolabil dan tanpa pemanasan sehingga gugus yang tidak 
stabil tidak akan menguap karena berlangsung pada kondisi dingin (Ibrahim et al., 
2016). Metanol digunakan sebagai pelarut dalam maserasi karena dianggap 
sebagai pelarut yang bersifat universal. Pelarut metanol merupakan cairan penyari 
yang mudah masuk kedalam sel melewati dinding sel bahan, sehingga metabolit 
sekunder yang terdapat dalam sitoplasma akan terlarut dalam pelarut dan senyawa 
akan terekstraksi sempurna (Lenny, 2006). Pemilihan jenis pelarut ini 
mempertimbangkan beberapa faktor antara lain selektivitas, kemampuan untuk 
mengekstrak, toksisistas, kemudahan untuk diuapkan dan harga pelarut (Harbone, 
1987). Larutan pengekstraksi yang digunakan pada penelitian ini sesuai dengan 
kepolaran senyawa yang diinginkan. Hal ini sama dengan prinsip like dissolves 
like, yaitu suatu pelarut akan cenderung melarutkan senyawa yang mempunyai 
tingkat kepolaran yang sama. Pelarut polar akan melarutkan senyawa polar dan 
sebaliknya. Filtrat yang dihasikan dari hasil maserasi kemudian di rotary 
ovaporator untuk memisahkan pelarut dari sebuah larutan sehingga dihasilkan 
sebuah ekstrak dengan konsentrasi lebih pekat. Kemudian ekstrak di freeze dryer 
untuk menghilangkan kandungan air yang terdapat pada ekstrak sehingga 
menghasilkan ekstrak yang stabil dan memenuhi syarat untuk pembuatan sediaan 
farmasi dengan kadar air kurang dari 10%.  
 
 


































Gambar 4.1 ekstrak metanol daun (a) beringin, (b) tin dan (c) karet kebo. 
(Dokumen Pribadi, 2020) 
Hasil ekstrak daun beringin pada penelitian ini berwarna hijau tua (gambar 
4.1 a). Hal ini dapat disebabkan oleh adanya kandungan klorofil dan kandungan 
senyawa aktif yang terdapat pada daun tersebut. Ekstrak daun tin menghasilkan 
warna hijau kekuningan (gambar 4.1 b). Sedangkan pada ekstrak daun karet kebo 
pada penelitian ini berwarna hijau kecoklatan (gambar 4.1 c). Warna kekuningan 
dan kecoklatan yang terdapat pada daun tin dan daun karet kebo dapat disebabkan 
oleh adanya kandungan senyawa aktif pada ekstrak daun tersebut, kandungan 
pigmen flavonoida yang menghasilkan warna kuning dan kandungan klorofil yang 
terdegradasi menjadi feofitin yang menyebabkan warna coklat (Sari et al., 2020).  
Ekstrak yang dihasilkan pada daun beringin berupa ekstrak serbuk atau 
kering (gambar 4.1 a). Ekstrak kering yang dihasilkan telah mengalami proses 
penguapan dan tidak lagi mengandung pelarut dan berbentuk padat (kering). 
Sedangkan pada daun tin dan daun karet kebo menghasilkan ekstrak kental 
(gambar 4.1 b & c). Ekstrak kental melewati proses penguapan dan sudah tidak 
mengandung cairan pelarut lagi, namun konsistensinya tetap cair pada suhu kamar 
(Zulharmitta et al., 2017).  
Data hasil ekstraksi tanaman pada penelitian ini menunjukkan bahwa nilai 
rendemen pada daun beringin, daun tin dan daun karet kebo berbeda-beda. 
a b c 
 

































Rendemen adalah perbandingan antara ekstrak yang didapat dengan semplisia 
yang digunakan. Jumlah rendemen yang didapatkan pada daun beringin yaitu 
sebesar 5,69 %, pada daun tin sebesar 4,86 % dan daun karet kebo sebesar 4,18 %. 
Jumlah rendemen ini berbeda dengan penelitian Handayani et al., (2020) tentang 
ekstrak metanol daun karet kebo yang diekstraksi dengan metode maserasi 
menghasilkan rendemen sebesar 7,03%. Hasil rendemen pada ekstrak daun 
beringin, daun tin dan daun karet kebo yang berbeda-beda dapat dipengaruhi oleh 
beberapa hal seperti banyaknya senyawa aktif yang terkandung pada daun. 
Banyaknya komponen senyawa aktif yang terkandung dapat ditunjukkan dengan 
nilai rendemen yang tinggi (Dewatisari et al., 2018). Jumlah rendemen yang 
memiliki nilai tinggi juga menandakan jumlah ekstrak yang dihasilkan semakin 
banyak (Egra et al., 2019). 
Hasil ekstrak pada daun beringin, daun tin dan daun karet kebo yang 
berbeda-beda dapat disebabkan oleh dua faktor yaitu faktor internal berupa jenis 
senyawa aktif yang terkandung pada simplisia tanaman, komposisi kualitatif dan 
kuantitatif senyawa aktif, serta kadar total senyawa aktif pada tanaman. 
Sedangkan faktor eksternal meliputi ukuran bahan yang digunakan dan kehalusan 
dari simplisia (Depkes RI, 2000). Ukuran bahan yang sesuai akan menjadikan 
proses ekstraksi tanaman berlangsung dengan baik dan tidak memakan waktu 
yang lama karena kecepatan mencapai kesetimbangan sistem juga semakin cepat. 
Sedangkan kehalusan simplisia berhubungan dengan luas permukaan simplisia 
yang bersentuhan dengan pelarut yang digunakan selama proses ekstraksi, 
semakin halus bahan yang digunakan maka semakin luas bidang kontak antara 
 

































bahan dengan pelarut sehingga semakin banyak rendemen yang dihasilkan pada 
proses ekstraksi (Sapri et al,. 2014). 
4.2 Uji Fitokimia Ekstrak Metanol Daun Beringin (Ficus benjamina), Daun Tin 
(Ficus carica) dan Daun Karet Kebo (Ficus elastica) 
Uji fitokimia pada ekstrak metanol daun beringin (Ficus benjamina), daun 
tin (Ficus carica) dan daun karet kebo (Ficus elastica) pada penelitian ini 
digunakan untuk mengetahui golongan senyawa yang terkandung pada masing-
masing ekstrak daun dalam memberikan aktivitas antibakteri. Metode fitokimia 
berprinsip pada perubahan warna oleh suatu pereaksi warna. Perubahan warna 
yang dihasilkan kemudian dicocokkan dengan standar warna yang ditetapkan, 
apabila perubahan warna sesuai maka ekstrak positif mengandung golongan 
tersebut.  
Data hasil uji fitokimia pada ekstrak metanol daun beringin, daun tin dan 
daun kater kebo pada penelitian ini menunjukkan bahwa estrak daun beringin 
positif mengandung senyawa metabolit sekunder golongan fenol hidrokuinon, 
flavonoid, tanin dan saponin. Hal ini sesuai dengan penelitian yang mengatakan 
bahwa daun beringin mengandung senyawa tanin, saponin dan alkaloid (Aslamiah 
& Haryadi, 2013). Beberapa penelitian lainya juga mengungkapkan bahwa 
ekstrak daun beringin mengandung senyawa metabolit sekunder golongan 
polifenol, flavonoid, steroid, saponin dan alkaloid (Sukadana, 2011). 
Estrak daun tin positif mengandung senyawa metabolit sekunder golongan 
fenol hidrokuinon, flavnoid dan saponin. Menurut Eolia & Syahputra (2019) 
mengungkapkan bahwa daun tin mengandung senyawa fenolik, tanin, saponin dan 
 

































alkaloid. Beberapa penelitian lainya juga mengungkapkan bahwa ekstrak daun tin 
mengandung senyawa metabolit sekunder golongan polifenol, flavonoid, saponin 
dan alkaloid (Refli, 2012). 
Estrak daun karet kebo positif mengandung senyawa metabolit sekunder 
golongan fenol hidrokuinon, flavonoid, tanin, triterpenoid dan saponin. Hal ini 
sesuai dengan penelitian yang mengungkapkan bahwa daun karet kebo 
mengandung senyawa fenol, flavonoid, tanin, saponin, glikosida, karbohidrat dan 
protein. Beberapa penelitian lainya juga mengungkapkan bahwa bahwa ekstrak  
daun karet kebo mengandung asam laurat 3,36%, asam miristat 3,12%, asam 
butirat 3,38%, asam isobutirat 6,50%, asam valerat 6,76%, asam isovalerat 
23,59%, asam kaprilat 5,41%, asam kaprilat 27,34% dan asam kaprat 20,28 % 
(Saeed et al., 2017). 
Senyawa polifenol ditemukan secara alami pada tumbuhan. Polifenol 
adalah suatu senyawa yang mempunyai beberapa gugus hidroksil (-OH) pada 
cincin aromatiknya. Senyawa fenolik (polifenol) merupakan sekelompok 
metabolit sekunder yang mempunyai cincin aromatik yang terikat dengan satu 
atau lebih substituent gugus hidroksil yang berasal dari jalur metabolisme asam 
sikimat dan fenil propanoid. Senyawa fenolik diantaranya yaitu fenol sederhana, 
asam fenolat, kumarin, tannin dan flavonoid (Gambar 4.2). Dalam tanaman 
senyawa-senyawa ini biasanya berada dalam bentuk glikosida atau esternya 
(Umirna, 2016). 
 
Gambar 4.2 Struktur fenol dan kelompok senyawa fenol sederhana 
 


































Senyawa polifenol dalam tumbuhan merupakan aglikon mengandung 15 atom 
karbon yang terdiri dari dua cincin benzene yang dihubungkan menjadi satu oleh 
rantai linier terdiri dari 3 atom C6 dan 3 atom karbon sehingga mempunyai 
struktur dasar C6-C3-C6. Setiap atom C6 yang merupakan cincin benzene yang 
dihubungkan dengan tiga karbon (C3) rantai alifatis yang dapat pula membentuk 
cincin ketiga. Susunan ini dapat menghasilkan tiga jenis struktur, yakni 1,3-
diarilpropan atau flavonoid, 1,2-diarilpropan atau isoflavonoid dan 1,1-
diarilpropan atau neoflavonoid. Semua senyawa fenol berupa senyawa aromatik 
sehingga semuanya menunjukkan serapan kuat di daerah spektrum UV pendek 
(λmaks 253 nm), terlihat sebagai bercak gelap dengan latar belakang 
berfluoresensi. 
Flavonoid merupakan suatu senyawa polifenol yang strukturnya 
merupakan turunan dari anti aromatik flavan atau 2-fenilbenzopira. Golongan 
flavonoid dapat digambarkan sebagai deretan senyawa C6-C3-C6 artinya kerangka 
karbonnya terdiri atas dua gugus C6 (cincin benzene tersubstitusi) disambungkan 
oleh rantai alifatik tiga karbon (Illing et.al, 2017). 
 
Gambar 4.3 Kerangka Dasar Flavonoid (a) flavonoid, (b) isoflavonoid dan (c) 
neoflavonoid 
 
Flavonoid mengandung sistem aromatik yang terkonjugasi dan karena itu 
menunjukkan pita serapan kuat pada daerah spektrum UV dan spektrum tampak. 
Flavonoid termasuk flavon (λmaks 250-270 nm dan 330-350 nm), flavonol 
a b c 
 

































(λmaks 250-270 nm dan 350-390 nm), isoflavon (λmaks 255-265 nm), dan 
flavanon (λmaks 275-290 nm) merupakan tipe polifenol yang umum dalam 
tanaman (Gambar 4.3). 
Tanin merupakan salah satu senyawa metabolit sekunder yang terdapat 
pada tanaman dan disintesis oleh tanaman. Tanin merupakan senyawa yang 
mempunyai berat molekul 500-3000 dan mengandung sejumlah besar gugus 
hidroksi fenolik yang memungkinkan membentuk ikatan silang yang efektif 
dengan protein dan molekulmolekul lain seperti polisakarida, asam amino, asam 
lemak dan asam nukleat. Tanin dibagi menjadi dua kelompok yaitu tanin yang 
mudah terhidrolisis dan tanin terkondensasi. Tanin yang mudah terhidrolisis 
merupakan polimer gallic dan ellagic acid yang berikatan ester dengan sebuah 
molekul gula, sedangkan tanin terkondensasi merupakan polimer senyawa 
flavonoid dengan ikatan karbon-karbon berupa cathecin dan gallocathecin (Illing 
et al., 2017). 
Sterol atau steroid merupakan triterpena yang memiliki cincin 
sikiopentana perhidro fenantrena sebagai kerangka dasarnya. 
 
Gambar 4.4 Struktur Dasar Steroid 
Senyawa steroid adalah senyawa turunan (derivat) lipid yang tidak terhidrolisis. 
Senyawa yang termasuk turunan steroid, misalnya kolesterol, ergosterol, dan 
estrogen. Pada umunya steroid berfungsi sebagai hormon. Secara sederhana 
steroid dapat diartikan sebagai kelas senyawa organic bahan alam yang kerangka 
 

































strukturnya terdiri dari androstan (siklopentano fenantren) mempunyai empat 
cincin terpadu (Gambar 4.4) (Rizal, 2011). 
Terpenoid berasal dari molekul isoprene CH2=C(CH3)−CH2 dan kerangka 
karbonnya dibangun oleh penyambungan dua atau lebih satuan C5. Kemudian 
senyawa itu dipilah-pilah menjadi beberapa golongan berdasarkan jumlah satuan 
yang terdapat dalam senyawa tersebut; dua (C10), tiga (C5), empat (C20), enam 
(C30) atau delapan (C40) satuan. Terpenoid terdiri atas beberapa macam senyawa, 
mulai dari komponen minyak atsiri, yaitu monoterpena dan seskuiterpena yang 
mudah menguap (C10 dan C15), diterpena yang lebih sukar menguap (C20), sampai 
ke senyawa yang tidak menguap, yaitu triterpenoid dan sterol (C30), serta pigmen 
karotenoid (C40). Senyawa ini menunjukkan pita serapan yang kuat di daerah 
spektrum (λmaks 400-500 nm). Masing-masing golongan terpenoid penting, baik 
pada pertumbuhan dan metabolisme maupun pada ekologi tumbuhan (Salni, 
2011). 
Saponin berasal dari bahasa Latin, sapo yang berarti sabun, merupakan 
senyawa aktif permukaan yang kuat dan menimbulkan busa jika dikocok dalam 
air. Saponin larut dalam air dan alkohol tapi tidak dalam eter. 
 
Gambar 4.5 Struktur Senyawa Saponin 
 

































Saponin merupakan metabolit sekunder dan merupakan kelompok glikosida 
triterpenoid atau steroid aglikon, terdiri dari satu atau lebih gugus gula yang 
berikatan dengan aglikon atau sapogenin, dapat membentuk kristal berwarna 
kuning dan amorf, serta berbau menyengat. Rasa saponin sangat ekstrim, dari 
sangat pahit hingga sangat manis. Saponin biasa dikenal sebagai senyawa 
nonvolatile dan sangat larut dalam air (dingin maupun panas) dan alkohol, namun 
membentuk busa koloidal dalam air dan memiliki sifat detergen yang baik. 
Senyawa ini memiliki pita serapan pada daerah spektrum UV (λmaks 200- 350 
nm) (Gambar 4.5) (Illing et al., 2017). 
Alkaloid adalah senyawa organik siklik yang mengandung nitrogen 
dengan bilangan oksidasi negatif yang penyebarannya terbatas pada makhluk 
hidup. Alkaloid pada umumnya mempunyai keaktifan fisiologi yang menonjol 
sehingga alkaloid sering dimanfaatkan untuk pengobatan. Penggolongan alkaloid 
dilakukan berdasarkan sistem cincinnya, misalnya piridina, piperidina, indol, 
isokunolina, dan tropana. Alkaloid menunjukkan pita serapan di daerah spektrum 
UV (λmaks 250-303 nm). Alkaloid dapat digolongkan dalam 3 golongan yaitu 
Alkaloid sejati, alkaloid gabungan dan alkaloid semu (Rizal, 2011).  
4.3 Uji Daya Hambat Kombinasi Ekstrak Daun Beringin (Ficus benjamina), 
Daun Tin (Ficus carica) dan Daun Karet Kebo (Ficus elastica) terhadap 
Pertumbuhan Bakteri Escherichia coli. 
Uji antibakteri pada kombinasi ekstrak daun beringin (Ficus benjamina), daun 
tin (Ficus carica) dan daun karet kebo (Ficus elastica) terhadap pertumbuhan 
bakteri Escherichia coli pada penelitian ini menggunakan metode difusi. Metode 
difusi digunakan untuk menentukan sensitivitas bakteri, menguji efek obat pada 
 

































bakteri dan zona hambat yang terbentuk juga menunjukkan sensitivitas bakteri 
terhadap bahan anti bakteri. Kelebihan metode difusi adalah memiliki perlakuan 
yang mudah dikarenakan tidak memiliki alat khusus dan mencakup fleksibilitas 
yang lebih besar dalam memilih obat yang akan diperiksa (Retnaningsih et al., 
2019).  
Hasil uji difusi pada daun beringin, daun tin dan daun karet kebo 
menghasilkan zona hambat terhadap pertumbuhan bakteri E.coli (gambar 4.6). 
Zona hambat yang terbentuk menunjukkan adanya aktivitas bakteri yang di 
hambat oleh kombinasi konsentrasi dari daun beringin (Ficus benjamina), daun 
tin (Ficus carica) dan daun karet kebo (Ficus elastica) (Novaryatiin et al., 2018). 
 
Gambar 4.6 Diameter Zona Hambat terhadap pertumbuhan E.coli  
Ket : (A) Diameter zona hambat pada ekstrak daun tin, (B)  daun karet kebo, (C)   daun 
beringin, (D) 50% tin dan 50% karet kebo, (E) kontrol negatif DMSO 10%, (F) 50% tin 
dan 50% beringin, (G) 28% beringin+36% tin+36% karet kebo, (H) 50% beringin dan 
50% karet kebo, dan (I) kontrol positif gentamisin.  
(Dokumentasi Pribadi, 2020) 
 
Berdasarkan gambar 4.6 hasil diameter zona hambat dari ekstrak daun 
beringin,  daun tin,  daun karet kebo, 50% daun tin+50% daun beringin, 50% daun 
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karet kebo+50% daun beringin, 50% daun tin+50% daun karet kebo dan 28% 
beringin+36% tin+36% karet kebo menunjukkan hasil yang berbeda-beda.  
Gambar 4.7 Grafik diameter daerah penghambatan pertumbuhan E.coli 
Ket : 
A : Ekstrak Metanol Daun Beringin  
B : Ekstrak Metanol Daun Tin  
C : Ekstrak Metanol Daun Karet Kebo  
D : 50 % Ekstrak Metanol Daun Tin dan 50 % Ekstrak Metanol Daun Karet Kebo 
E : 50 % Ekstrak Metanol Daun Tin dan 50 % Ekstrak Metanol Daun Beringin 
F : 50 % Ekstrak Metanol Daun Beringin dan 50 % Ekstrak Metanol Daun Karet Kebo 
G : 36 % Ekstrak Metanol Daun Karet kebo, 36 % Ekstrak Metanol Daun Tin dan 28 % Ekstrak 
Metanol Daun Beringin. 
H : Kontrol Positif Gentamisin 
I : Kontrol Negatif DMSO 
(Dokumentasi Pribadi, 2020) 
Grafik diameter daerah penghambatan pertumbuhan bakteri E.coli yang 
disajikan pada gambar 4.7 menunjukkan bahwa ekstrak daun dengan masing-
masing konsentrasi menghasilkan nilai diameter zona hambat yang berbeda-beda. 
Semakin besar diameter zona hambat maka aktivitas antibakteri semakin kuat. 
Menurut Nazri et al. (2011), menyebutkan bahwa kriteria kekuatan antibakteri 
berdasarkan diameter zona hambat beserta diameter kertas cakram yaitu tidak ada 
(6 mm), lemah (6-15 mm), sedang (16-20 mm), dan kuat (21-26 mm). Konsentrasi 
ekstrak tunggal   daun beringin memiliki rata-rata zona hambat yang lemah yaitu 
sebesar 6,367 mm. Konsentrasi ekstrak tunggal   daun tin memiliki rata-rata zona 
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karet kebo memiliki rata-rata zona hambat yang kuat yaitu sebesar 24,13 mm. 
Konsentrasi ekstrak kombinasi 50% daun tin + 50% daun karet kebo memiliki 
rata-rata zona hambat yang kuat yaitu sebesar 23,57 mm. Konsentrasi ekstrak 
kombinasi 50% daun tin + 50% daun beringin memiliki rata-rata zona hambat 
yang lemah yaitu sebesar 6,77 mm. Konsentrasi ekstrak kombinasi 50% daun 
beringin + 50% daun karet kebo memiliki rata-rata zona hambat yang lemah yaitu 
sebesar 7,1 mm. Konsentrasi ekstrak kombinasi 28% daun beringin + 36% daun 
tin + 36% daun karet kebo memiliki rata-rata zona hambat yang sedang yaitu 
sebesar 20,9 mm. Kontrol positif menggunakan antibiotik gentamisin memiliki 
rata-rata nilai daya hambat sebesar 24,13 mm dan kontrol negatif DMSO 10% 
memiliki rata-rata nilai daya hambat sebesar 6 mm. 
Data diameter zona hambat (mm) dilanjutkan ke uji analisis statistik yakni 
uji normalitas dan uji homogenitas. Uji normalitas data dengan menggunakan uji 
Saphiro-Wilk dan didapatkan hasil signifikansi tidak berdistribusi normal pada 
ekstrak daun beringin   dan daun tin   yaitu dengan  nilai 0,00 (<0,05). Tahap 
selanjutnya yaitu melakukan uji Homogenity of variances. Dari hasil uji 
homogenitas didapatkan nilai sebesar 0,000 pada masing-masing konsentrasi 
ekstrak. Nilai tersebut lebih kecil dari p = 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa data 
tidak homogen. Sehingga dilanjutkan dengan uji non parametrik alternatif yaitu 
uji Kruskal-Wallis. Hasil uji Kruskal-Wallis menunjukkan bahwa, nilai 
signifikansi perbedaan rata-rata diameter zona hambat pada setiap kelompok 
perlakuan  dengan nilai sebesar 0,002. Konsentrasi masing-masing ekstrak 
memiliki pengaruh terhadap diameter zona hambat.  
 

































Selanjutnya analisis dilanjutkan dengan uji Uji Mann-Whitney untuk 
mengetahui perbedaan signifikan pada dua ekstrak pada masing-masing 
konsentrasi dan beda pengaruh  antar perlakuan. Data hasil uji Mann-Whitney 
diameter zona hambat pada penelitian ini menunjukkan bahwa pada masing-
masing konsentrasi satu dengan satu lainya memiliki nilai p value yang berbeda-
beda. Konsentrasi ekstrak yang memiliki perbedaan nilai p value yang lebih dari 
0,05 (>0,05) menunjukkan bahwa diameter zona hambat yang dihasilkan tidak 
berbeda secara signifikan. Sebaliknya, apabila perbedaan konsentrasi memiliki 
nilai p value kurang dari 0,05 (<0,05) menunjukkan bahwa diameter zona hambat 
yang dihasilkan terdapat perbedaan secara signifikan (Trisia et al., 2018). Adanya 
perbedaan pada masing-masing kelompok perlakuan disebabkan karena perbedaan 
konsentrasi yang berpengaruh terhadap efektivitas daya hambat antibakteri yang 
terkandung pada kombinasi konsentrasi ekstrak daun beringin, daun tin dan daun 
karet kebo sehingga zona hambat yang dihasilkan setiap konsentrasi memiliki 
perbedaan. 
Hasil zona hambat yang berbeda-beda pada masing-masing konsentrasi 
pada penelitian ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor yaitu senyawa aktif 
yang terkandung pada ekstrak dan perbedaan sensitivitas ekstrak terhadap bakteri. 
Senyawa aktif dan kompleksitas senyawa aktif pada tanaman berhubungan 
dengan kandungan yang berpotensi sebagai antibakteri dalam menghambat 
pertumbuhan bakteri (Agustini et al., 2000). Perbedaan sensitivitas ekstrak 
terhadap bakteri disebabkan karena kemampuan pada setiap bakteri dalam 
melawan aktivitas antibakteri berbeda-beda, tergantung pada struktur, ketebalan 
dan komposisi dinding sel pada bakteri. Bakteri E.coli adalah bakteri gram negatif 
 

































dengan dinding sel yang lebih kompleks  terdiri dari 3 lapisan yaitu, lapisan luar, 
lapisan tengah dan lapisan dalam, dimana lapisan luar berupa lipoprotein, lapisan 
tengah berupa lipopolisakarida, dan lapisan dalam berupa peptidoglikan. Karena 
bakteri E.coli hanya mengandung sedikit lapisan peptidoglikan, maka dinding sel 
bakteri gram negatif lebih rentan terhadap perlakuan fisik seperti pemberian 
antibiotik (Kholifah, 2018). Namun menurut Siswandono (2000) mengungkapkan 
bahwa struktur dinding sel bakteri gram negatif yang relatif kompleks dapat 
menyebabkan sifat kurang rentan terhadap beberapa antibiotik. Beberapa 
penelitian juga mengungkapkan bahwa efektivitas antibakteri dapat dipengaruhi 
oleh beberapa faktor yaitu kandungan senyawa antibakteri pada tanaman, 
konsentrasi ekstrak, kecepatan daya difusi ekstrak pada media agar dan jenis 
bakteri yang dihambat (Brooks et al., 2008 & Lingga et al., 2015). Jenis bakteri 
berhubungan dengan tingkat kepekaan yang dihasilkan terhadap sampel. Hal ini 
dikarenakan setiap bakteri memiliki struktur tubuh dan tingkat kepekaan yang 
berbeda-beda (Karmila, 2016). 
Ekstrak tunggal daun beringin menghasilkan rata-rata diameter zona 
hambat yang terendah yaitu sebesar 6,37 mm. Sebagaimana penelitian yang 
dilakukan oleh Vania (1900) yang menyebutkan bahwa ekstrak daun beringin 
memiliki efek antibakteri terhadap bakteri E.coli secara in vitro. Konsentrasi 
ekstrak tunggal pada   daun tin juga menghasilkan rata-rata diameter zona hambat 
yang rendah yaitu sebesar 6,57 mm. Hal ini sesuai dengan penelitian Novitasari & 
Wijayanti (2018), yang menyatakan bahwa daun tin memiliki potensi sebagai 
antimikroba terhadap bakteri E.coli dengan rata-rata diameter zona hambat yang 
dihasilkan yaitu 6,97 mm.  
 

































Konsentrasi ekstrak tunggal pada   daun karet kebo menghasilkan rata-rata 
diameter zona hambat yang tertinggi yaitu sebesar 24,13 mm. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa ekstrak daun karet kebo memiliki potensi antimikroba yang 
tinggi. Hal ini sesuai dengan penelitian Janggur (2019), yang menyatakan bahwa 
ekstrak daun karet kebo memiliki potensi sebagai antibakteri terhadap bakteri 
E.coli dengan rata-rata diameter zona hambat pada konsentrasi 25% yaitu sebesar 
15,06 mm. Suriani et al., (2017) juga mengungkapkan bahwa daun karet kebo 
memiliki berbagai macam kandungan senyawa-senyawa yang dapat digunakan 
untuk berbagai macam pengobatan, penelitian, ataupun kegiatan lainnya yang 
dapat berguna bagi manusia dan seluruh makhluk hidup. 
Ekstrak tunggal   daun beringin,   daun tin dan   daun karet kebo dapat 
diketahui perbedaan pengaruh pada masing-masing ekstrak dengan uji statistik 
Mann-Whitney. Hasil uji statistik menunjukkan bahwa diamater zona hambat 
bakteri E.coli untuk konsentrasi ekstrak metanol   daun beringin tidak terdapat 
perbedaan yang signifikan atau tidak berbeda bermakna (p>0,05) dengan 
konsentrasi   daun tin. Namun, terdapat perbedaan bermakna pada  konsentrasi   
daun beringin terhadap   daun  karet kebo dan konsentrasi   daun tin terhadap   
daun  karet kebo. 
Kombinasi ekstrak pada penelitian ini menghasilkan diameter zona hambat 
yang berbeda-beda. Perlakuan kombinasi ekstrak pada 50% daun beringin + 50% 
daun tin terhadap bakteri E.coli menghasilkan rata-rata diameter zona hambat 
yang terendah yaitu sebesar 6,77 mm. Hal ini menunjukkan bahwa kombinasi 
ekstrak pada 50% daun beringin + 50% daun tin mengalami penurunan aktivitas 
antibakteri dari ekstrak tunggalnya yaitu pada ekstrak tunggal   daun tin yang 
 

































memiliki rata-rata diameter zona hambat yaitu 6,97 mm. Kombinasi ekstrak 50% 
daun beringin + 50% daun karet kebo terhadap bakteri E.coli juga menghasilkan 
rata-rata diameter zona hambat yang rendah yaitu sebesar 7,1 mm. Hal ini 
menunjukkan bahwa kombinasi ekstrak pada 50% daun beringin + 50% daun 
karet kebo mengalami penurunan aktivitas antibakteri dari ekstrak tunggalnya 
yaitu pada ekstrak tunggal daun keret kebo yang memiliki rata-rata diameter zona 
hambat yaitu 24,13 mm. Sedangkan konsentrasi ekstrak kombinasi pada 50% 
daun tin + 50% daun karet kebo menghasilkan rata-rata diameter zona hambat 
yang tertinggi yaitu sebesar 23,57 mm. Namun, zona hambat yang dihasilkan pada 
kombinasi ekstrak 50% daun tin + 50% daun karet kebo tidak mengalami 
peningkatan aktivitas antibakteri dari ekstrak tunggalnya yaitu   daun keret kebo 
yang memiliki rata-rata diameter zona hambat sebesar 24,13 mm. 
Kombinasi senyawa pada ekstrak tanaman dapat menimbulkan 
peningkatkan dan penurunan zona hambat terhadap pertumbuhan bakteri. Hal ini 
dibuktikan dengan penelitian pada kombinasi ekstrak daun lidah buaya dan daun 
sirih terhadap daya hambat S. aureus menghasilkan peningkatan zona hambat 
dengan perbandingan 1 : 1 sebesar 25 mm daripada ekstrak tunggal daun lidah 
buaya yaitu 14.3 mm dan daun sirih yaitu 12.6 mm (Rahmawati, 2014). 
Sedangkan penurunan zona hambat dibuktikan dengan penelitian pada kombinasi 
ekstrak temu putih dan temulawak terhadap bakteri Streptococcus muntans 
dengan perbandingan 1 : 1 sebesar 3 mm daripada ekstrak tunggal temu putih 
yaitu 4.3 mm dan temulawak yaitu 3.6 mm (R. Putri et al., 2017). 
Pengkombinasi ekstrak 36% daun karet kebo + 36% daun tin + 28% daun 
beringin terhadap pertumbuhan bakteri E.coli menghasilkan rata-rata zona hambat 
 

































yang tinggi yaitu 20,9 mm. Namun zona hambat yang dihasilkan pada kombinasi 
ekstrak  36% daun karet kebo + 36% daun tin + 28% daun beringin ini mengalami 
penurunan aktivitas antibakteri dari ekstrak tunggalnya yaitu pada ekstrak tunggal   
daun keret kebo yang memiliki rata-rata diameter zona hambat yaitu 24,13 mm. 
Hal ini sesuai dengan beberapa penelitian bahwa kombinasi pada Allium sativum 
Linn, Curcuma mangga Val, dan Acorus calamus L sebagai antibakteri yang 
dapat digunakan untuk jamu madura subur kandungan menghasilkan zona hambat 
yang terdapat pada kombinasi (K1) dengan konsentrasi kombinasi yaitu 36% : 
36% : 28% terhadap E. coli sebesar 3,58±0,86 mm (Muchtaromah, 2016). 
Kombinasi ekstrak pada tanaman dapat menghasilkan efek sinergis atau 
antagonis (Mhanna, 2008). Efek sinergis kombinasi ekstrak tanaman dapat 
disebabkan oleh efek efflux pump inhibitor (EPI) dari senyawa aktif tanaman. 
Efflux pump adalah salah satu mekanisme resistensi bakteri dengan cara 
mentranspor antibiotik keluar dari sel bakteri oleh protein membran (Dzidic et al., 
2008) sehingga mengurangi jumlah antibiotik didalam sel bakteri. EPI bekerja 
dengan menghambat efflux pump sehingga menyebababkan peningkatan 
konsentrasi antibiotik didalam sel bakteri (Askoura et al., 2011). Sedangkan efek 
antagonis dapat disebabkan karena adanya interaksi yang tidak sinergis atau 
antagonis antara senyawa-senyawa bioaktif yang terkandung pada ekstrak. Selain 
itu, efek antagonis dapat diduga akibat kandungan senyawa lain yang tidak 
teridentifikasi yang mengganggu kerja senyawa.  Efek antagonis adalah keadaan 
saling mengganggu atau menghambat kerja satu sama lain atau zat kimia 
mengganggu zat kimia lain jika diberikan bersama atau digabung (Darwis et al. 
2012). 
 

































Pada penelitian ini kontrol positif yang digunakan yaitu gentamisin. Hasil 
zona hambat kontrol positif gentamisin menghasilkan rata-rata zona hambat yaitu 
24,13 mm. Gentamisin merupakan antibiotik golongan aminoglikosid yang 
bekerja dalam menghambat sintesis protein dengan cara mengikat sub unit 
ribosom 30S. Gentamisin digunakan pada infeksi berat yang disebabkan oleh 
bakteri negatif aerob. Bakteri E.coli memiliki struktur dinding sel bakteri gram 
negatif  (Miladiyah, 2010). 
Sedangkan kontrol negatif yang digunakan pada penelitian ini yaitu 
DMSO 10%. Hasil zona hambat kontrol negatif DMSO 10% menghasilkan rata-
rata zona hambat yaitu 6 mm. DMSO 10% digunakan sebagai pembanding bahwa 
pelarut yang digunakan sebagai pengencer tidak mempengaruhi hasil uji 
antibakteri yang akan diuji. Hasil zona hambat kontrol negatif terhadap E.coli 
pada penelitian ini adalah 6 mm. Hal ini menunjukkan bahwa pelarut tidak 
berpengaruh terhadap aktivitas antibakteri, sehingga zona hambat yang dihasilkan 
hanya berasal dari kombinasi ekstrak daun. Hasil ini serupa yang ditunjukkan oleh 
penelitian Niswah (2014), tentang uji antibakteri ekstrak parijoto terhadap E.coli 
menggunakan DMSO   tidak menghasilkan zona hambat. DMSO dipilih sebagai 
bahan pembantu kelarutan ekstrak karena dapat melarutkan senyawa polar dan 
non polar tanpa memberikan zona hambat terhadap bakteri uji. Serta ekstrak dapat 





































4.4 Hasil Uji Dilusi Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dan Konsentrasi 
Bunuh Minimum (KBM) Kombinasi Ekstrak Daun Beringin (Ficus 
benjamina), Daun Tin (Ficus carica) dan Daun Karet Kebo (Ficus elastica) 
terhadap Pertumbuhan Bakteri Escherichia coli. 
Hasil uji zona hambat dari kombinasi ekstrak daun beringin, daun tin dan 
daun karet kebo menunjukkan adanya aktivitas antibakteri terhadap E.coli artinya 
ekstrak uji memiliki potensi sebagai antibakteri. Sehingga perlu dilakukan uji 
lanjut dengan menggunakan variasi konsentrasi untuk menentukan konsentrasi 
terendah dari kombinasi ekstrak yang dapat menghambat pertumbuhan E.coli. 
Oleh karena itu dilakukan uji lanjut dengan metode dilusi. Metode dilusi 
digunakan untuk mengukur nilai KHM dan KBM. Penggunaan metode difusi dan 
dilusi ini saling melengkapi. Pada metode difusi ditentukan secara kualitatif pada 
uji aktivitas antibakteri, sedangkan Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dan 
Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) dapat ditentukan secara kuantitatif (Balouiri 
et al., 2016). Pada penelitian ini, uji konsentrasi Hambat Minimum (KHM) 
dilakukan dengan pengenceran suspensi antibakteri dengan konsentrasi yang 
digunakan adalah 50%, 25%, 12,5% dan 6,25%. 
Hasil uji KHM dari kombinasi ekstrak daun beringin, daun tin dan daun 
karet kebo terhadap E.coli dapat dilihat dari tingkat kekeruhan pada masing-
masing konsentrasi yang dibandingkan dengan kekeruhan kontrol bakteri. Secara 
kualitatif dapat dilihat dari batas antara konsentrasi yang masih ditumbuhi bakteri 
(keruh) dan konsentrasi yang sudah tidak ditumbuhi bakteri (jernih). Konsentrasi 
ekstrak senyawa antibakteri dapat ditentukan dari kadar terendah yang terlihat 
jernih dan tidak menunjukkan pertumbuhan bakteri ditetapkan sebagai nilai KHM, 
 

































artinya konsentrasi terendah yang mampu menghambat pertumbuhan bakteri 
bukan membunuh bakteri. Sehingga dapat diartikan bahwa nilai KHM ditentukan 
dari yang terletak satu tingkat sebelum konsentrasi yang menunjukkan tidak 
terdapat pertumbuhan bakteri. Nilai KHM digunakan untuk menentukan 
konsentrasi minimal uji sampel dalam menghambat pertumbuhan 
mikroorganisme. Sedangkan Nilai Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) 
ditentukan dengan cara melihat ada tidaknya pertumbuhan bakteri pada media 
MHA. Nilai KBM digunakan untuk menentukan konsentrasi terkecil yang mampu 
membunuh bakteri uji (Warokka et al., 2016). Penentuan konsentrasi bunuh 
minimum (KBM) pada penelitian ini dilakukan dengan cara pour plate masing-
masing konsentrasi kombinasi ekstrak pada media MHA.  
Nilai KHM pada ekstrak terhadap pertumbuhan bakteri E.coli tampak 
jernih pada konsentrasi ekstrak daun karet kebo yaitu pada serial pengenceran 
konsentrasi 25% dengan jumlah koloni sebesar 4,3 x 107, terdapat pula pada 
kombinasi 50% daun tin + 50% daun karet kebo yang terdapat pada konsentrasi 
50% dengan jumlah koloni sebesar 2,4 x 107 dan pada kombinasi 36% daun karet 
kebo + 36% daun tin + 28% daun beringin yang terdapat pada konsentrasi 50% 
dengan jumlah koloni sebesar 7,6 x 107. Pada penelitian ini dapat diketahui bahwa 
nilai KBM terdapat pada ekstrak  daun karet kebo yaitu pada serial pengenceran 
konsentrasi 50%, terdapat pula pada kombinasi 50% daun tin + 50% daun karet 
kebo yang terdapat pada konsentrasi 100%  dan pada kombinasi 36% daun karet 
kebo + 36% daun tin + 28% daun beringin yang terdapat pada konsentrasi 100% . 
Beberapa hasil konsentrasi hambat minimum (KHM) dan konsentrasi bunuh 
minimum (KBM) pada penelitian ini tidak dapat ditentukan seperti pada ekstrak   
 

































daun beringin,   daun tin, kombinasi 50% daun tin + 50% daun beringin, dan 50% 
daun beringin + 50% daun karet kebo. Menurut penelitian dari Vania (1900) 
menyebutkan bahwa ekstrak daun beringin menunjukkan adanya aktivitas 
antibakteri pada bakteri E.coli dengan nilai Kadar Hambat Minimal (KHM) 
sebesar 13,5% dan Kadar Bunuh Minimal (KBM) sebesar 15%.  
Nilai KHM dan KBM pada masing-masing konsentrasi ekstrak tunggal 
dan esktrak kombinasi daun terdapat perbedaan. Perbedaan nilai KHM dan KBM 
dikarenakan variasi pada kandungan senyawa aktif pada masing-masing ekstrak 
daun. Faktor lain dapat disebabkan oleh efek antibakteri dari ekstrak tanaman 
yang dapat dikaitkan dengan karakter hidrofobisitas dari ekstrak tanaman yang 
memungkinkan untuk bereaksi dengan protein dari membran sel mikroba dan 
mitokondria sehingga mampu mengubah permeabilitas dan mengganggu 
strukturnya (Ngajow et al., 2013). Dinding sel bakteri E.coli juga dapat 
mengakibatkan nilai KHM dan KBM dari masing-masing kombinasi ekstrak 
terdapat pada konsentrasi yang berbeda. Hal ini dikarenakan dinding sel bakteri 
E.coli merupakan bakteri gram negatif yang mengandung membran tipis 
peptidoglikan yang terletak di antara bagian dalam dan luar membran sel. 
Membran luar merupakan komponen dari fosfolipid dan protein. Sehingga proses 
denaturasinya lebih lambat dari pada gram positif  (Hamidah et al., 2019). 
Ekstrak   daun beringin,   daun tin, kombinasi 50% daun tin + 50% daun 
beringin, dan 50% daun beringin + 50% daun karet kebo tidak dapat ditentukan 
nilai KHM dan KBM nya. Hal ini dapat ditunjukkan dengan adanya pertumbuhan 
koloni bakteri pada konsentrasi tersebut. Ketidakmampuan ekstrak dalam 
menghambat pertumbuhan bakteri pada uji KHM dan KBM ini dapat dikarenakan 
 

































oleh hasil daya hambat pada ekstrak yang lemah. Daya hambat ekstrak yang 
lemah dapat disebabkan oleh senyawa aktif yang terkandung dan sensitivitas 
ekstrak terhadap bakteri (Agustini et al,. 2000). 
Berdasarkan nilai KHM dan KBM kombinasi ekstrak daun karet kebo, 
daun tin dan daun beringin terhadap bakteri E. coli jumlah mikroba berbanding 
terbalik seiring dengan bertambahnya konsentrasi kombinasi ekstrak. Jadi 
semakin tinggi konsentrasi kombinasi ekstrak  menunjukkan jumlah bakteri yang 
semakin rendah, artinya kombinasi ekstrak berpengaruh terhadap jumlah bakteri 
yang tumbuh. Menurut Yani (2014), semakin tinggi konsentrasi ekstrak maka 
semakin tinggi potensi untuk menghambat mikroba, dimana konsentrasi tinggi 
maka jumlah bakteri akan menurun.  
Penelitian yang dilakukan oleh Nuraina (2015) tentang uji aktivitas 
antibakteri ektrak daun Garcinia bethani terhadap E. coli dan S. aureus 
menunjukkan jumlah koloni bakteri semakin menurun seiring meningkatnya 
konsentrasi ekstrak yang ditambahkan. Hal ini sesuai dengan pernyataan Brooks 
(2007) tingginya senyawa aktif pada ektrak uji seiring meningkatnya pemberian 
konsentrasi ekstrak, sehingga senyawa aktif tersebut memiliki kemampuan yang 
besar untuk menghambat pertumbuhan. Menurut Ajizah (2004) terdapat pula 
faktor lain yang mempengaruhi diantaranya jenis bahan antimikroba dapat 
menentukan kemampuan hambat pertumbuhan bakteri. 
Pada penelitian ini menunjukkan bahwa kontrol bakteri memiliki jumlah 
koloni bakteri yang paling tinggi yaitu 2,44 x 1010 . Hal ini dikarenakan tidak ada 
perlakuan pemberian kombinasi ekstrak, sehingga pertumbuhan bakteri tidak ada 
 

































yang menghambat. Sedangkan kontrol media tidak memiliki jumlah koloni 
bakteri. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat aktivitas antibakteri dan tidak 
terdapat pertumbuhan bakteri pada kontrol media. 
Senyawa metabolit sekunder yang terkandung pada tanaman memiliki 
berbagai peranan penting salah satunya yakni sebagai zat antibakteri. Senyawa 
metabolit sekunder dari tanaman yang dapat berperan sebagai zat antibakteri, 
diantaranya alkaloid, flavonoid, steroid/triterpenoid, senyawa fenolik (seperti 
tanin) dan minyak atsiri (Lake et al., 2019). 
Fenol merupakan senyawa yang memiliki potensi sebagai antibakteri yang 
mampu bekerja pada bakteri gram negatif seperti bakteri E.coli. Senyawa fenol 
yang memiliki konsentrasi tinggi mampu menyebabkan kerusakan pada dinding 
sel bakteri gram negatif. Sedangkan senyawa fenol dengan konsentrasi rendah 
dapat menyebablan terganggunya kerja sistem enzim dalam sel bakteri (Ngazizah 
et al., 2017). Menurut Damayanti dan Suparjana (2007) sistem kerja fenol dalam 
menghambat pertumbuhan bakteri adalah menginaktifkan enzim, protein 
terdenaturasi, terjadi kerusakan pada membran sel sehingga terjadi penurunan 
pada permeabilitas. Permeabilitas yang mengalami perubahan akan 
mengakibatkan gangguan saat transportasi ion-ion organik ke dalam sel sehingga 
pertumbuhan mikroba terhambat atau bakteri akan mati.  
Flavonoid adalah senyawa yang mampu menyebabkan dinding sel bakteri 
menjadi lisis. Senyawa flavonoid mempunyai daya hambat yang besar pada 
bakteri gram negatif dikarenakan senyawa flavonoid memiliki sifat polar sehingga 
lapisan peptidoglikan yang bersifat polar dapat ditembus dibandingkan dengan 
 

































lapisan lipid yang memiliki sifat non-polar. Senyawa flavonoid mampu merusak 
dinding sel sehingga menyebabkan kematian sel, dimana flavonoid mempunyai 
aktivitas antibakteri dengan cara mengganggu fungsi metabolisme 
mikroorganisme dengan merusak dinding sel dan mendenaturasi protease sel 
mikroorganisme (Hilwiyah et al., 2000). 
Selain fenol dan flavonoid, senyawa tanin juga dapat merusak membran 
sel dari bakteri dengan cara merusak pembentukan konidia pada bakteri. Tanin 
dipercaya dapat memberikan perlindungan terhadap serangan mikroba. Tanin 
dapat membuat pembentukan dinding sel menjadi kurang sempurna karena 
senyawa tersebut mentarget polipeptida dinding sel sehingga sel bakteri menjadi 
lisis karena tekanan osmotic dan kemudian bakteri akan mengalami kematian 
(Harbone, 1987). 
Saponin adalah senyawa polar. Senyawa saponin juga memiliki aktivitas 
sebagai antibakteri. Senyawa saponin dapat merusak membran sel pada bakteri. 
Rusaknya membran sel pada bakteri akan menyebabkan sel menjadi mati (Putri et 
al., 2019). 
Senyawa triterpenoid tanaman dapat berfungsi sebagai antibakteri. 
Mekanisme senyawa triterpenoid yang berpotensi sebagai agen antibakteri akan 
bereaksi dengan membran luar dinding sel bakteri. Hal ini dapat mengakibatkan 
permeabilitas dinding sel bakteri berkurang dan menyebabkan defisiensi nutrisi, 
sel bakteri, dan pertumbuhan bakteri terhambat atau mati. Steroid juga berperan 
dalam menghambat mikroba dengan cara merusak membran plasma sel mikroba, 
sehingga menyebabkan bocornya sitoplasma keluar sel yang selanjutnya 
 

































menyebabkan kematian sel. Hal tersebut disebabkan karena molekul steroid 
memiliki gugus nonpolar (hidrofobik) dan polar (hidrofilik) sehingga memiliki 
efek surfaktan yang dapat melarutkan komponen fosfolipid membran plasma 
(Trisunuwati & Setyowati, 2017). 
Daun beringin, daun tin dan daun karet kebo memiliki potensi sebagai 
antibakteri terhadap bakteri E.coli. Hal ini sesuai dengan firman Allah yaitu 
tumbuhan yang baik akan memberikan manfaat yang baik pula pada umat 
manusia. Sebagaimana dijelaskan dalam ayat Al-Qur’an surat Al-Syu’ara ayat 7 
dan Al-Luqman ayat 10 yaitu : 
 ٧أَۢنبَۡتنَا فِيَها ِمن كُل ِ َزۡوٖج َكِريٍم   أََو لَۡم يََرۡواْ إِلَى ٱۡۡلَۡرِض َكمۡ 
Artinya : Dan apakah mereka tidak memperhatikan bumi, berapakah banyaknya 
Kami tumbuhkan di bumi itu bagai macam tumbuh-tumbuhan yang baik? 
ِت بِغَۡيِر َعَمٖد تََرۡونََهۖا َوأَۡلقَىَٰ فِي ٱۡۡلَ  َوَٰ  َخلََق ٱلسََّمَٰ
ِسَي أَن تَِميدَ بِكُۡم َوبَثَّ فِيَها ِمن كُل ِ دَآبَّٖةٖۚ ۡرِض َرَوَٰ
 ١٠َوأَنَزۡلَنا ِمَن ٱلسََّمآِء َماٗٓء فَأَۢنبَۡتنَا فِيَها ِمن كُل ِ َزۡوٖج َكِريٍم  
Artinya : Dia menciptakan langit tanpa tiang yang kamu melihatnya dan Dia 
meletakkan gunung-gunung (di permukaan) bumi supaya bumi itu tidak 
menggoyangkan kamu; dan memperkembang biakkan padanya segala macam 
jenis binatang. Dan Kami turunkan air hujan dari langit, lalu Kami tumbuhkan 
padanya segala macam tumbuh-tumbuhan yang baik. 
 
Menurut tafsir Ibnu Katsir, Allah SWT menumbuhkan berbagai macam 
tumbuhan di muka bumi dan Allah memberi rahmat air hujan dari langit untuk 
menumbuhkan segala kehidupan  yang berguna bagi umat manusia, seperti 
tumbuhan. Salah satu manfaat dari tumbuhan adalah mampu digunakan sebagai 
obat tradisional, sebagaimana yang diriwayatkan oleh Imam Muslim dari Jabir bin 
Abdillah bahwa Rasulullah SAW bersabda : 
ِ َعزَّ َوَجلَّ  اِء َبَرأَ ِبإِْذِن َّللاَّ ِلكُل ِ َداٍء َدَواٌء فَإِذَا أُِصيَب َدَواُء الدَّ
 

































“Setiap penyakit ada obatnya. Apabila obat itu tepat untuk suatu penyakit, 
penyakit itu akan sembuh dengan seizin Allah 'azza wajalla.” (HR.Muslim). 
Hadist tersebut dapat diartikan bahwa Allah SWT tidak akan menurunkan 
penyakit melainkan pasti ada obatnya atau penawarnya, tergantung bagaimana 
cara mengatasi penyakit tersebut sehingga penyakit tersebut bisa sembuh atas izin 
Allah SWT. 
 


































KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 KESIMPULAN 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut : 
a. Kombinasi ekstrak metanol daun beringin, daun tin dan daun karet kebo 
memiliki pengaruh terhadap diameter zona hambat pertumbuhan bakteri 
E.coli. Ekstrak tunggal daun karet kebo memiliki rata-rata diameter zona 
hambat tertinggi sebesar 24,13 mm dan ekstrak kombinasi 50% daun 
tin+50% daun karet kebo memiliki rata-rata diameter zona hambat tertinggi 
sebesar 23,57 mm. 
b. Ekstrak tunggal daun karet kebo memiliki nilai KHM dan KBM pada serial 
pengenceran konsentrasi 25% dan 50%. Sedangkan ekstrak kombinasi 50% 
daun tin + 50% daun karet kebo memiliki nilai KHM dan KBM pada serial 
pengenceran konsentrasi 50% dan   serta pada kombinasi 36% daun karet 
kebo + 36% daun tin + 28% daun beringin pada serial pengenceran 
konsentrasi 50% dan  . 
5.2 SARAN 
a. Diperlukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui senyawa fitokimia yang 
paling banyak berkontribusi sebagai antibateri pada kombinasi ekstrak daun 
beringin, daun tin dan daun karet kebo. 
 

































b. Diperlukan penelitian lebih lanjut dari  pengaruh kombinasi ekstrak daun 
beringin, daun tin dan daun karet kebo terhadap bakteri selain E.coli. 
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